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ABSTRAKSI

Nama Peanyusun ¢ M« YAHYA. B. ALWYS
Jonid wed

"SISTEM PENDIDIKAN YANG DIEMBAN OLEH
PESANTREN AL URWATUL WUTSQA ( SUATU
STUDI TENTANG PENINGKATAN KUALITAS)™"

[]

L]

Skripsi ini adalah suatu study tentang masalah pesan
tren Al Urwatul Wutsqa, yang berlokasi di kampung Benteng,
Kecamatan Baranti, Kabupaten Sidenreng Rappang, yang memfo-
kuskan pepbahasan kepada sistem pendidikan yang diemban o -
leh Al Urwatul Wutsqa tersebut. Sistem pendidikan yang diémban
ban meliputi sistem tradisional yaitu sistem .yang dilaksana
kan. oleh pesantren~ pesantren dahulu, dan sistem moderen a-
tau sistem klassikal atau sistem persekolahan sepbagaimana
yang kita kenal sekbang ini, Sisten-~ sistenm tersebut digu -
nakan sejalan.pari hasil penelitian, wawancara dengan berba
gal pihak, membuktikan bahwa memang kedua sistem tersebut
digunakan secara bersama- sama. Bertolak dari hal tersebut,
maka skripsi ini mengurailkan kedua sistem tersebut dan bebe
rapa langkah~ langkah y&ng ditempuh dalém usaha lebih me -

ningkatkan kualitas santrinya.-
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BAB I
PENDAHULUAN

As Permasalahan,

- Pesantren adalah lembaga pendidikan tertua di Inde
nesia, yang dilaksanakan dengan sistem asrama, yaitu sant-
ri tinggal bersama Kiyai atau guru, dalam suatu lokasid yang
biasanya bertempat tinggal di pedesaan yang jauh terpencil
di toempat- tempat yang tenang, yang tidak dipengaruhi oleh
hiruk pikuk keramaien dan keblsingan kota,

Untuk meningkatkan peranan pesantren dalam rangka
penbangunan bangsa, dalan mencapal tujuan membentuk manu-
sia Indonesia seutuhnya, dan pembangunan nasyarakat indonesi
sia seluruhnya, maka pesantren dalan mengemban missinya ,
harus mengikuti perkembangan zaman, dengan usaha membuka
diri menerima dan mempergunakan sistem pendidikan moderen
atau gisten klassikal, dengan tidak meninggalkan sisten
pendidikan tradisioval atau konvensional, yang merupakan
ciri khas vesantren yang telah banyalk berhasil dalam mem=-
bina dan mencetalk kader- kader bangsa, scbagaimana fungsi
nya ;

Pondolt Pesmniren dalam peliagal bentuk dan ragamnya
apabila ditinjou dari sejarah perkembangannya semula,
maisa funged. pokoinya adalah meuncetak calon ulama  dan
ahli agana,

Lo Drz. He Zaini dkk, Standarisasi Pengajaran Agama
di pondok Pesantren, Proyeck Pémbinasn dan bantuan kepada
Pordok Pesantren, Jakarta 1980/1981 h. xiii,




Oleh karena itu Pesantren Al Urwatul Wutsqa dalam
melgksanakan missi dan tugas terscbut pada dasarnya meng-
gunakan dua sistem yaitu sistem klassikal, sistem perselko
lahan, sistem madrasah. Disamping itu digunakan pula sise
tem tradisional. Dengan menggunakaﬂ kedua sistem terse -
but secara bersama- sama, pesantren al Urwatul wutéqa ber
usaha untulk lebih meningkatkan kualitas santrinya, disam-
ping membekali santri dengan pengetahuan agama dan penge-
tahuan umum juga dibekali dengan pendidikan lainnya, se ;
perti pendidikan olah raga dan pendidikan berbagai kete -
rampilan, yang semuanya itu dimaksudkan untuk mendidik
santri mandiri dan menjadi tenaga siap pakai.
Dengan uraian tersebut di atas, penulis dapat me -
ngemﬁkakaﬁ problema- problema sebagai berikut :
1. Sejauh mana sistem pendidikén yvang dilaksanakan oleh
Pesantren Al Urwatul Wutsga dapat ﬁengembangkan kuali
tas santri sebagai kader ulama intelel,

2¢ Apakah sistem pendidikan formal dan non formal yang
dilaksanakan Al Urwtul Wutsga sekarang ini dapat me -
ngembangkan kualitas santri sebagaimana yang diharap-
kan, dengan dukungan tenaga pengéjar dan sarana yang

ada seckarang.

' Be Hipotesis

1. Dengan sistem pendidikan tradisional dan sistem perse
kolahan atau madrasah, dapat mengembangkan kualitas

santri sebagaimana yang diharapkan sebagai kader ulama




intelek,

2. Déngan tenaga pengajar agama dan umum yang qualifaid ,
yang mampu dan rajin dan deagan sarana yang cukup, dae
pat mengembangkan kualitas saﬁtrﬁ sebagaimana yang di-
harapkan, ; . ' .

C. Pengertian Judiul, ruangwlingkup dan definisi operasio=-
nalnya

Skripsi ini berjudul SISTEM PENDIDIKAN YANG DIEMBAN
OLELI PESANTREN AL URWATUL WUTSQA (SUATU STUDI TENTANG Ph=
HINGKATAN KUALITAS). Sebelum penulis mengurgiksn lebih lan
jut, peunulis mengangpap periu untuk menguraikan pengertian
atau matmpa lughawy darl kata- kata yanyg terdapat dalam Jju-
dul tersebut digtas.

Kata- kata yang ingin dijelaskan mainanya sebagal be
" yikut |
- Systenm (slsnem) l. Susunan,. « « System to deVelop o o «
e Cara.

- Pendidikan, untuk difinisi pendidikan penulis kenukalkan
definigi pendidikan menurut Drs. Ahma D, Marimba, pendi-
dikan adalah Bimbingan atau pimpinan secara sadar olech
sipendidik terhadap perkeubanban Jjasmani dan rohani si-
terdidik, menuju terbentuknya kepribadian yang utama.3

-~ Pesantren Al Urwatul Wulsga. Pesantren ini adalah salah
caby

- 2o WJS Poerwa Darminta, Kamus Umum BahasaIndonesia
Pen, Bulan Bintang, Jakamrta, tun 197cs .

3¢ Dpc, Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendi
dikan Islam, Cet IV Bandung, Pen PT Al Maariid Tauun 1900
hal, 10,
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satu pesantren yang ada di sulawesl Selatan, Pesantren i

ni didirikan dan dibina langsung oleh Al Mukarram Ustaaz

Kiyai Haji Abdul Muin Yusuf; Ex Qadhi Sidenreng (Sekarang
beliau adalah ketua umum Majlis ulama Sulawesi Selatan),

Pesantren ini berlokasi dl Kampung Benteng,lDesa Benteng

Kecamatan Darantl; Kabupaten Daerah Tingkit II Sidenreng

Rappang, Nama dari Pesantren tersebut diambil dari kali-

mat bahasa Arab yaitu kalimat Al Urwatul Wutsga. Kalimat

ini terdapat dalam kitabullah Al Qurtan Al Kariem surat

Al Bagarah ayat 256 sebagal berikut ;

*ﬂzéfggs-:)3§URJLJJ534Lg'ﬁfhmaa_b)\JJP;J;-Q&Al§51£9‘y
e s a M\ LoV D M Dyl S e

L

Terjemahnya ; Tidak ada paksaan untuk(memasuki) agama
(Islan), sesungguhnya telah jelas jalan
yang benar dari pada jalan yang salah, ka-
rena itu bapangsiapa yang ingkar kepada
thaghut dan beriman kepada Allah, maka se-
sungguhnya ia telah berpegang kepada buhul

tali vang amat kuat yang tidhk akan putus,
dan EIEE Maha Mendengar lagi Maha Mengeta
hui,
- Diemban, mengemban , « o 2¢ kKis malaksanakﬁn_tugas atau
cita- cita.”
-~ Study dari kata bahasa Inggeris, . « 3. telaah, penyeli
dikan.ﬁ

[
Departemen Agama RI, Al Qurtan dan tafsirnya(Jda
karta, Proyek Pengadaan Kitab sSuci Al Qux!t 1d 1 =
1985/ 1986 hal. 456, gl iy

* Wis..Bokryas Darminta op cit hal.

* Drs Wojowasito, WJS Poerwadarminta, SAM Gaastra
kamus umum Inggeris Indonesla, PT, Tiara Jakarta Thn,1959




- Kwalitas, Kualitet (Kualitet), kualitas,’

Dengan uraian tersebut diatas, dapatlah dimengerti
yang penulis maksudkan dalam judul ngistem Pendidikan yang
diemban oleh poanntran Al Urwatul w;tsqa (sﬁhnu studi ten-
tang peningkatan kualitas)w yaitu sejauh mana Pesantren-
Al Urwatul Wutsga mampu untuk meningkatkan kualitas san =
trinya dengan sistem pendidikan yang diembannya itu yaitu
konvigurasl sistem, atau dengan kata laiﬁ, sejauh mana kon
vigurasi sistem itu dapat berperanan untuk memberikan dam-
pak positif yang lebih besar, untuk dapat lebih meningkate
kan kualitas santri,

Adapun ruang lingkup pembahsan skripsi ini adalah
meliputi pembahsaan tentang kabuphten Sidenreng Rappang
sebagai lokasi di mana pesantren AL Urwatul Wutsga berada,
terutama mengenai masalah pendidikan agana Islam; Inclusif
pembinaan Al Urwatul Wutega, latar belakag berdirinya asas
dan tujuann&a; kemudian akan menguraikan pula sistem- sis~
tem pendidikannya, usaha~ usaha peningkatan kualitas sane
tri dengan intensithahkggﬁatan belajar, peningkatan kuali-
tas bahasa dan usaba peningkatan kualitas santri dengan
kegiatan— keglatan diskusi, untuk merangsang daya filir
dan daya nalgr santri,

selaﬁjutnya penulis jelashkan yang penulis miksudkan

dengan definisi-oprasionalnya yaitu suatu uraian tentang
pesantren Alz Urwatul Wutsga terutamasekali menyangkut
o 2. aep e oo :

i _’]4;; A

7o op- cit hal, 528,
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sisten pendlidikannya dalam usaha untuk lebih meningkatkaﬁ
kualitas santrinya, yaltu santri yang berpribadi muslin ,
cerdas, terampil dan berakhlakul kariemah atau dengan ka-
ta lain membentul santri menjadi insﬁn kamil, yaitu pri-
badl yang dppat mengenal dan membangun dirinya, berkhid -
mat képada sesananya dan mengabdi kepada khaliknyae

| D. Algasan memilih judul

 Alasan penulis sehingga tertarik memilih judul ini
adalah disebabkan karena :

l. Penulis sebagal anak daerah merasa terpanggil untuk
berkhidmat, turul menyumbangkan buah pikiran pada lem
baga- lembaga pendidikan di daerah ini, khususnya pa-
da lembgga pendidikan Al Urwatul Wutsqa,

2« Menyadari bahwa penulis sebagal mahasiswa Fakultas -
Tarbiyah, mersa berkewajiban untuk secara bersama- sa
ma turut memikirkan sistem dan methode apa yang dapat
diterapkan untuk tercapainya peningkatan kualitas,

3e Sistem pendidikan dalam sudtu lembaga pendidikan adasai
lah sangat dominan, lebih- lebih lagi dalam era pemba
ngunan sekarang ini demikian berat tugas yang harus
dilaksanakan yaitu membangun masyarakat Indonesia se
utubnya. :

E. Hathuda—‘methode.pambahasan

Methode-~ methode yang penulis gunakan dalam menyusun
glripsi ini adalah sebggal berilkut 3 '

1, Methode Pengumpulen Datg,




I. Methodologl Pengumpulan Data.

a. Methode Library Research, jyaitu suatu methode pengum

be

pulan data, dengan membaca literatur- literatur da -

lam bentuk buku- buku, naskah~ naskah,. yang diolah

dalam bentuk kutipan ataupun ulasan- ulasan yagg ada

hubungannya dengan pembahasan dalam skripsi ini,

Methode Field Research, atau Research Kancah yakni pe

nulis terjun langsung ke lapangan, ke kancah atau ke

lokasi penelitian untuk mencari data, mengumpulkan da

ta yang mempunyai:kaitan dengan masalah.yaﬁg dibahas

dalam skripsi ini, Methode Field Research yang digu =-

nakan meliputi :

Le

2e

Methode QObservasi, yaitu methode pengumpulan data
dengan pengamatan dan ﬁencatatan secara sistema -
tik fenomena~ fenomena yang diamati,

Methode Interieu yaitu methode pengumpulan data
melalui.wawancara demgan berabagai kalangan, ter=
utama kepada K. H. Abdul Muin Yusuf, kepala pesan
tren Al Urwatu Wutsqa, yang dianggap memahami mas
alah yang berhubungan dengan pesantren ini,
Tentang methode ini Prof. Drs. Sutrisno Hadi men=-
jelaskan

Intervieu dapat dipandang sebagal methode pengum-
pulan data dengan tanya jawab sepihak yang diker-

jakan dengan sistimagis dan berlandaskan kepada
tujuan penyelidikan.

8« prof. prs. Sutrisno Hadi. MA, Metbdologi ~ pe -

search ( Cet,X; Yokyakarta: Fakultas Psikologl Universitas
Gajal Mada. Tahun 1981, h. 193,
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II. Methode Penyuéunan Data

a. Methode Induktif, yaitu bertolak dari data yang
bersifat khusus kemudian diolah dan dianalisa un-
tuk mendapatkzan kesimpulan yang bérsi!at umum,
misalnya cara- cawa munadharah dan mukhadarah di-
uraikan sebagal suatu sistem khalakah,

be Methode Dedukitif, yaitu bertolak dari pengetahuan
yang bersifat umum, untuk memperoleh pengetahuan
yang bersifat khusus, misalnya dari dalil- dalil
tertentu kemudian dijelaskan dalam kaitannya dalam
masalah belgar, penggunamn waktu untuk belajar dan
sebggainya.,

c.Methode Komparatif. jaitu membandingkan antara sa=-
tu pendapat lainnya mengenai suatu masalah, kemudi
an menarik suatu kesimpulan dari pondapét— penda-
pat tersebut,
Fe. Garis- garis Besar isi skripsi

Setelah penulls menguraikan tentang methode~ metho
de yang digunakan, selanjutnyapenulis menguraikan tentang
garis- garis besar isi skripsi,

Sebagaimana lazimnya pada suatu peﬁulisan maka
skripsi ini diawali dengan problema, hipotesis, pengerti-
an Jjudul, ruang lingkup pembahasan dan difinisi oprasio -
nalnya, dilanjutian dengan dlasan memilih judul ini, me =
thode yang digunkizan dalam mencari, mengumpul dan mengola
data kemudian fasa inl sendiri yskni garis- garis besar i
si skripsi.




Selanjutnya penulis akan lanjut menguraikan sela =
yang pandang tentang Kabupaten sidenreng ﬁappang yang me -
liputi lethkk geografisnya, agama dan kepercayaannya, pendi
dikan agama dan perkembangannya dan pesantren Al Urwhtul -
Wutsqa . | i

Pada Bab III akan diuraikan tentang sistem- sistem
Pendidikan ygng demban oleh AL Urwatul Wutsqa yaitu sis =
formal dan non formal pada non formel akan diuraikan menge

nnai sistem halakah, mukhadarah dan nunadharakh,

Pdda Bab IV ‘penulis akan menguraikan tentang usa-
ha- usaha paningkafg; kualitas dengan ushha intensitas ke-
giatan belajar, usaha peningkatan kualitas dengan usaha pe
ningkgtan kualitas bahsa yang meliputi bahsa Arab dan ba=
hasa Inggeris, juga usaha peningkatan kualitas dengan disk
kusi.

Pada RBab V aebagéi bab penutup, penulis &kan menge-
mukakan beberaga kesimpulan dar i uraian terdihulu dan
pada akhirnya penulis alkan mengemukakan beberapa saran -sa

ran sebagal bahan-~ bahan pertimbangan untuk melangkah se =
lanjutnya.




BAB II
SELAYANG PANDANG KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

A. Letak Geografis dan Potensi Alamnya

Berdasarkan undang- undang no, 29 tahun 1959 tentang
pembentukan daerah Kotaprajadan daerhh- daerah tingkat II
di Sulawesi, lahirlah daerah tingkat II Sidenreng Rappang
Wilayah Daerkh tingkat II Sidenreng Rappang, meliputi dua
da.urah bekas swapraja, yaitu swapraja Sidenreng yang bera-
ada dibagian selditan dan swaprgja Rappang yang berada di
bagian utara daerah ini. swapraja- mpra;ja' tersebut ada -
lah bekas wilayah Onderafdeling Pare- Pare, yang dengan
undang=- undang no 29 tahun 1959 ini juga, wilayahnya di ba
gL menjadi lima bahagian, yang terdiri dard satu kotapraja
dan empat daerah tingkat IT sebagai berilut:

- Kotapraja'PerescPareg- ‘ove

- Daerah tingkat II Barru, Bekas Swapraja soppang RIAJA

- Barru dan Tanete,

- Daerah tingki&t ]I Sidenreng Rappang, Rekas Swapraja Si-
denreng dan Swapraja Rappang.

« Daerah Tingkat I Pinrgsg, bekas Swapraja Batu Lappa,
Kassa dan Pinrang,

= Dmerah tingkat II Bnrekang, bekas Swapraja Enrekang, Mai
wa dan bekas Federasi Duri,l

Pembentukan Daerah Tingkat II Sidenreng Rappang se-
cara resmi dilaksanakan pdda tanggal 18 Februari 1966 dan |
pada saat yang sama dilantik pula Bupatinya yang Pertama,

1. 7 "‘I‘-:. Dahlan. Pattara, Kﬂnag Hulswn Orgam. asi dani
Ta‘ta Lalkksana Kantor BKDH Tingkat II- oldfaw, Panbladnne,
wawancara, tigl., 25 guni-1987, -
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suatu pertanda kestabilan politik dan keamanan sekaligus
sebggal pendorong kelancaran rodapemerintahan dan roda
pembangunan yaitu selama terbentulknya kbhbupdten ini baru
tiga kali mengalami pergantian pimpinan pemerintahan a-
tau bupati kepala daerah, Bupati=- bupati yang dimaksud
dapat disebutkan sebagal berikut :

- Bupati Kepala Daerbh yang pertama yaitu Andi Sapada
Mappangile, Beliau memanghku jabatan selama dua prio -
de atau kurang lebih 6 tahun, dari tahun 1960/1966.

- Bupati Kepala Daerah yang kedua yaitu Leinan Koltnel
He Arifin Nu'mang, memangku jabatan selama dua priode
kurang lebih 11 fahun yakni priode pertama 1967/1973
dan priode kedua tabun 1973/1978. -

- Bupati Kepala Daerah yang ketiga yaitu Letnan Kolonel
Opu Sidik yang juga sudah hampir dua priode yaknl ta-
hun 1978 sampai sekarang,s

Kabupaten Daerah Tingkat II Sidenreng Rappang a-
dalah Kabupaten yang terletak di tengah- tengah daratan
Sulawesi Selatan, Pangkajene Sidenreng ibu kota kabupa=
ten ini berjarak 180 km sebelah utara Ujungpandang,

Letak geografis daerah ini, diapit oleh tujuh ka
bupaten dan satu kotamadya sebagail beriikut :

Sebelh Utara berbatasan dengan Enrckangd dan Pinrangs

Sebelah Timur berbatasan dengan Luwu dan Wajo.

Sebelah Ssalatan berbatasar dengan Barru dan Soppeng.

Sebelah Rarat berbatasan dengan Pinrang dan Pare-Pnra3
Kabupaten Daerah Tingkat II Sidenreng Rappang seba -

gai bekas Swapraja Sidenreng Rappang memilikil luas dag -

2+ gumber Data : Kantor Buphi Kepala Daerah Ting
kat II Sidenreng Rappang

Se Sumber Data : Kantor gensus da Statistik Kanu
paten Daerah Tingkat II Sidenreng Rappang.
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rah dengan rinclan sebagal berikut

- Tanah basah aiau persavalan seseee t 45,083,34 ha,

= Tegalan, ladanzg, perkebunan dan ..

tanah Perunput@il sesesvessrevcsase 65,511.?1 : ha,
PheodorsrsboRsODIDBIRTEED 6

- Hutan $SeseeEIEIRIILSIIIIRPIODRGIGETRSE

= Panau Y I f '

= Lain~ lain, sungail, jalan secsscese
jmhitan

2952703 ha,
229257 el5 ha,

8 #5 # #r 00

Total 't 244,584,00  hal
Dari jumlah sreal tersebut diatas, sebahagian be-
sar adalah daerah dataran dengan iklim sedang, dengan ke
- tinggien 27 wmeter di atas permuksan air laut, Dasrah i
ni sangat potemsial untuk tanaman pangan dan tanaman ko-
moditi Eksport seperti : pddi, singkong, jagung, kelapa
coklat, janbu mentes, cengkeh dan lain- lain, Oleh kmrens
itu ddalah tidk berlebihan Jika darsh ini disebut seba -
gai salah satu lusbung pangan di Slﬂ.awaai Solatan,
| Secarapdministratif Kabupateh Daerah Tingkat II
Sldenreng Rappang beribu kota di Pangkajene, karena Pang
kajene adalak dzerah yag terletak persis di tengah- te=-
ngah Daerah ini, Daerah lni mempunyai tujuh wilayah Ke-
cmatan sebagd verikut :

~dor
Homoxr ! Xecamaten B L.ua_us/ Jem™ t Luas/ha
e e 2 1 3 1 It !

1. ¢! Maritengnga® 1 121 { 12,100

: te sSumber Data; Kantor Pertanian da tanaman pa
ngan Kabupaten Dati II Sidenreng Rappang
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2 2 f 3 ! L
2. | Panca Rlijang 1 59460 I 54960
3¢ 1 Baranti 1 48420 ! 4,620
Le | Watang Pulu | 30536 . § 10,516
5« | Dua Pitul ! 1825 1 182,500
69 ] Tellu Limsz ] 1{-2,?8 : 452?8
7« | Pancalauiang | 1584 . 334800
Jumlah b 2.339,7% I 233,974

Sumber Dat:é. : Kantor Bupitl Kepala Daerah Tingkat II
Sidenreng Rappangs
Wilayah dengan luas sebggaimana tersebut di atas

pada tahun 1986 berpenduduk 222,307 Jiwa.”
pendudukdpgrgp ini sehahagian bessr bermata penca

harian bertani atau bercocok tananm, ini dapat dimalclumi
karena tanah dataran :rang subur fanciklomnya yang balk me
| rupakan falktor- faktor pénunjang bagi sektor pertanian,
dengan berbagai mgdam tanaman,

Selain usaha pertsnian dijumpai pula mata pencaha
rian lain geperti peternakan perikmaan, perindustrian,per

dagengan. S elainitu &jmwmﬁmam
Wm%gﬂmupun secara kelompok atau atau =

D+ Sumber Data. Kantor Statistik Kabupaten Daerah
tingkat II Slidenreng Rappange
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gabungan beberapa orang pengrajin seperti pembuatan kera
mik dl Bilokka Panca Lautang, di Massepe kecamatan Tellu
LinpoE dijumpai pandai besi yang meuproduksi berbagai ma
cam alat- alat dari besi, seperti parang, kapak, pisau
dan berbagai macam aglat- alat pertaﬁian. usaha yang sama
dijumpai pula di Mario Rappang Panca Rijange

Selain itu, di Allakkueng Kecamatan Maritengnga®i
dijumpal pula pembuatan batu nisan dari berbagal ukuran
mulal dari ukuran kecil sampai pkuran yang paling besar
disertai dengan ukiran yang indah, Baik ukuran maupun U=
kiran diouat sesuai dengan selera koﬁsumen;

Denmdkianlah gambaran tentang Sidenreng Rappang de
ngan hasil utama beras ditambah dengan usaha=-usaha peter
nakan, perikanan, industri rakyat dan lain- lain yang ha
sllnya disamping dimaksudkan untuk mensapiai kabutﬁhan
sendiri, juga dipersiapkan untuk diperdagangkan ke luar
daerah terutama daeraﬁ tetangga terdekat, :

Be. Agama dan Kepercayaannya

Darli segl agama, untuk menetukan agama apa yang
dianut oleh masyarakat sidenreng Rappang sebelum datang
nya Islam adalah sangat sukar, lebih=- lebih untuk menen
tukan secara pasti. Sebelum datangnya Islam magsyarakat
belum menganut suatu agama yang dianut hanyalah tradisi
turun temurun yang diterima dari nenek moyangnya.tentang
hal ini Al Mukarram Ke He Abd Muin Yusuf menjelpskan :
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Sebelun datangnya agama Islam di Sidenreng Rappang

masyarakat tidak menganut suatu agama, melainkan me
reka hanya menganut kepercayaan yang diterima dari

nenek moyangnya. Mgsuknya Islanm di daerah ini nanti
pada tahun 1609 M.

Pemeluk agama Islam yang pertama ialah La Patiroi
Addatuang Sidenreng, kemudian dikuti pula oleh La Pakolo
ngi menantunya yang saat itu bermukim di Benteng. Dengan
masuknya Islam kedua tokoh tersebut maka secara otomatis
seluruh rakyatnya mengikuti jejaknya, sebagai manifesta=
sl kethaatan dan kecintaan rakyal kepada pemimpinnya,

Setelah agama Islam menjadl agama resmi atau aga=
ma kerajaan di Sidenreng, makas Addatuangnghb selanjutnya
mengambil langkahe langkah kebijaksanaan untuk pemantapan
pelaksanaan pemerintahan kerajaan, Langkahe= langkah yang
dimaksud adalah adanya permufakatan antara penguasa Ipe=
rajaan di satu pihak dan tokoh-tokoh, muballigh= muballig
di pihak lain, menetapkan norma=- norma, nOrma- norma mas=
na harus dithati oleh segenap lapisan masyarakat Siden =
reng. Norma~ norma tersebut tidak dikodifikasikan melain
kan hanya dihafal dan diwariskan secara turun temurun ke
pada anak cucu mereka dan menghafalnya adalah tidak sukar
karena itu adalah romusan tingkal laku masyarakat yang
diperaktekkan dalam tingkah lakunya sehari- hgri atau de
ngan kata lain norma yang diromuskan itu terambil dari
nilai= nilai peri kehidupan masyarakatnya, yang berarti

1 - .

. 1. e iy R L i T e o = i 1
e, Tl el au LCrLdllail oQ jlat Lalig 4l .Lusu:t
.

hotl yelbs T g L oppa-udn Yusuf, ‘Kepala Pesantysn Al Ur =

watul Yutsqa- Penteng Sidpap, Wawanoara!tgli 12 Juni 1987,

tasse Daifyell

-
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yang berarti nilai- nilai itu sudah ada tertanam sejak la
ma dilubuk hati yang paling dalam warga masyarakat Siden-
reng, baik la sebagai rakyat yang taat kepuada rajanya mau
pun ia sebagal penganut agama yangltaat kepada agamanyae
Menurut K. He Abd. Muin Yusuf normge norma yang

diwariskan antars lain sebagal berikut :
ORI %o ovaon

E\N} /2 P\~ \2H O
i:B&;a rAan Do

?\0\2\?‘? O\ o, cn?}_'p

Dibatalkan pendapat raja,
Keputusan orang banyak tak
dapat .dibatalkan,
Keputusan orang banyak dapat
dibatalkan tapi,
Tapi keputusan adat tak da -
3 pat dibatalkan,
f-q\.w PATN~ oD Adat dapat dibatalkan :
Keputusan syara' tak dapa
CRTaIe _Guaa - SR 6, dbitaiint i
Pada norma yang tersurat ini tersirat hakikatl;
- - 3 Jika raja khilaf
e b %“‘q‘": T2M . adat mefx]lberi ingat
P OIRN , \ORoers Wr> @ ;. Iika adat killpf maka syara!
ROD (RIALO mm  \OADAO o memberi ingat. : .
moeor \CrRwar AR Qapern
i Demikian agam islam telah menanamkan pengaruhnya

e we

e

secara mendalam, terhadap tata kehidupan nasyarakat se -
hingga masyarakat Sidenreng memandang agama dan adat seba
gal suatu sistem nilai dengan contoh sebag;i bukti seper=-
ti norma=- norma tersebut diatas, hal mana norma- norma
tersebut berlaku atau dianut sej-k awal mula berpengaruh
dan berkembgngnya agata Islam di daerah ini, sehingga
norma= norma tersebut benar- benar telah berurat berakar

dan membudaya di kalangan masyarakat,

==s

7Y K.H. Abd: Mudn vusuf , Kepala Pesantren Al Urii-
tul Wutsqa Benteng Sidrap, wawancara tgl, 12 Juni 1987,
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Dal;m usaha pemantapan pengewbanygan agoma dl dage -
rah ini, maka pemuka agam berusaha untuk lebih mengintensiika
sifkan kegiatan da'wah atau tabligh dengan monggunakan me
thode pendekatan kekeluargaan, dengan mengadakan da'vah
secara berkesinamouagan, Jika perlu diadakan dari rusah
ke rumah atau dari pintu ke piniu,
Dengan dilaksanakannys methode pendekatan kekeluy
argaan, maka dalam waktu yaayg relatif sihgkat seluruh na-
syarakat sudah menganut agawa Islam, Dengan tarsebarnya agama I
agana Islam secCara merata diseluruh kerajuan Sidenreng ma
ka Addatuang Sidenreng menganggap perlu untuk mengambil
langkah- langkah kebljaksanaan selanjutnya, untuk menetap
kan pejabat- pejabat khusus, yang akan diseraohi tanggung
Jawab, menanganl dan mengelola wasalah- masalah ksagamaan
di dgerashnya, dengan liarapan agar pejabate pajabat khussu
" tersebuit dapat memberikan pelayanan yang sebaik- baiknya
kepada masyarakat atau rakyat kerajaane Oleh karena itu
diangkatlal peguwai'syara' atau petugas syarat,
-'.;'adli:!. adalah pejabat yang menjabat sebagai Kepala
Urusan agama yang dibantu oleh ; |
- lmam yaitu pembantu utama adhie
- Khatlb sebagai pembantu utama Imem yang bertugas untuk
meuwbaca Khutbah, -

- Bllal adalah sebagal Muazzin dan sewakiu- waktu bertu =
gas untuk membaca khutbah,

- Doja adalag pejaga mesjld yang bertugas untuk menjaga ke

amanan dan kebersihan mesjid.
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petugas—- petugas syara' tersebut sangat diperhatikan oleh
rajas Kepadanya diberikan hake hak istimewa seperti membe
baskan wercka dari pajalk, bebas dari kerja sukarela, be=-
bas dari.cumbgngan perkawinan, Disamping itu ditetapkan
pula hak- hak mereka menyangkut auﬁber nafkah, yaitu dari
zakat harta, zakat fitrgh dan ongkos kawin atau lise' kg-
wine. Penentuan besar kecilnya tunjangan adalah tergantung
pada besar kecilnya tanggung Jawab yang dipikuinya atau
yang dibebankan kepadanyae® : :

Penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang wmayoriss bere
agam; Islam. Didzerah ini terdapat pula penganut agama la
in seperti Kristen Katholik, Kristen Protestan, Hindu dan
Budhae mereka pemeluk agama non Islam tersebut adglah pa=
ra pendatang Yang datang ke daerah ini dengan berbagal ke

perluan misalnya buruh, pekerja, pegawai negeri dan laine-

lain keperluan, Didaerah ini terdapat pula sekelompok mimgp:i i

noritasu pengenut kepercayasan lain yang disebut To Lotang
atau To Wani To Lotang. To Wani artinya Qrang dari Wanh
salah satu daerah di Wajo, mereka inil diusir karena mere-
ka tidak mau masuk Islam sementara Rajanya sudah memeluk
Islam, mereka lalu masuk Sidenreng dan diterima oleh Adda=
tuang Sidenreng dengan“didahului suatu perjanjian, karena
Sidenreng butih tehaga kerja, Jika melibat prosentase peme
lult agama maka pemeluk agam yang wenempati urutan kedua a-
dalah pemeluk agamaHindd, itu disebabkan karena mereka pee-

35 Ke Ho Abd, Hakin Lukmen, ‘Mantan. Ketua Pengédfléﬁﬁ
dgama Mahkamah Syarizh Sidenreng'ﬂappang,;Wawancara, tgl,
9 Juli 1987,
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meluk kepercayaan to wani to lotang ini berlindung dibawab
naungan Agma Hindu, karena keluarnya peraturan pemerintah
tidak mengakui kepercayaan sebagai agemag. Tentang hal ini
Ke He Abd, Muin Yusuf wenjelaskan <
Penduduk Sidenreng belum pernah menerima suatu Agama
Sebelum Islam, Jjadi agama Islam adalah agama yang mu
la masuk di gidenreng dan aBama Islam pulalah agama
yang mula= mula diannt oleh Penduduk Sidenreng. TO-
wani to %otang adalah pengungsi yang datang dari Wa
ni Wajo.

Jadi dengan uraian- uraian tersebut diatas dapat =
lah diketahui dengan jelas tentang masuknya dan berkem =
bangnya Islam di éidenreng, dan juga tentang masalah pe-
nganut kepercayaan to wani to lotang.,0leh karena itu ada
lah tidak jauh dari kebenaran Jika dikatakan bahwa pendu=
duk asli Sidenreng adalah seratu prosen beragama Islam.,
Tentang prosentase atau jumlah penganut agama dapat dili-

hat sebagai berikut :

Kecamatan ! 1 Pemeluk Agama
Jislanp
i ! 2 ! 3 ! L
Panca Lautang 215.88 ! 5 | -
Tellu LimpoE: 129.32 ! 4 ! -
WTe Pulu { 14.666 ! - ! 44289
Baranti ! 244603 l = ! 10
7¢ Xe H; Aﬁdé ﬁﬁ}ﬁQYﬁguf,sﬁe@aIaJPééhntreﬁﬂAl Uf%éb

_tul Wutsqa Benterig gidnap, wawancara tgl.l3 Juli 1987.




I ! 2 ! 2 ! b 1
Pe RiJang | 215,88 1 5 ! -
Te LimpoE ! 129 32 1 4 1 =
WTe Pulu ! 14,666 | - I . 4289
Baranti l 244603 ! - ! 10
Jumlah ! 2114810 1 162 ! 22
5 ! 6 1 ? ! 8
- ! - ! 1 I 21,596
= S e T T e
42,89 ! - - ! 18.981
340 ! - ! 5 I 24958
72 1 - 1 = - T
49 ! - 133 1 59.174
2¢169., 1 * l Dellh } . 222157

Sumber Data: Sidrap dalam angka, Kantor Sensus dan
Statistik Kabupaten Sidenreng Rappang
Telah dikatakan.terdahulu bahwa pemeluk Agama Islam
adalah golongan Mayoritas di daergh ini, Penegasan ini die
perkuat dengan bukti banyaknya rumah- rumah ibadah; Mesjid
mushallah, dan langgar, yang tersebar di kecamatan- kecama
tan, desa, kelurahan dan kampung- kampung di serata wila -
yah Kabupaten sidenreng pappang yang dapat dikamuquan 88w
bagai berikut ‘




Jenis ! total !Permanen)Semiper ! Darrurat | Ket

Mes jid 1A =L 132 1 28 ! 13 !
Mushallah 1| 6 | 12 - !
Langgar ! 43 | 2132 ! i< SEE S

Sumber Data : Laporan Tahunan Kantor @eparcemen ABa
ma Kabupaten sidenreng Rappange.
Demildanlah perincian rumah~ rumah Ibadah Muslin :

Mesjid, Mushallah dan Langgar yang ada di Kabupaten sidemren

REng Rappangs Adapun rumah- rumsh Ibadah dari pemeluk aga
ma non Islam tidak dijumpai di daerah ini o

Ce Pendidikan Agama dan perkembangannya

Pendidikan agama Islam di KAbupaten Sidenreng Rap=
Pang berawal pada sistem mmengaji tudang" yaitu belajar
dengan duduk bersila bagl murid lakie- laki dan duduk bers
simpuh bagi murid perempuan. Quru demikian Jjuga keadaan =
nya duduk bersila dengan bherhadapan dengan murid- murid =
nyae Muride murid tersebut adalah kebanyakan dari luar da
erah.-oleh karena itu qgreka_tinggal menginap di rumah gu
Tunya sampal berbulan- bulan dengan membawa bekal sendiri
Sistem yang digunakan yaitu Seorang guru uengajarkgn bere
bagai mata palajaran dan mengajar untuk semua tingkatane

Selain itu sebelum adanya lexbaga pendigikan dalam
| bentuk formal, bagl masyarakat islanm banyak tersebar penwaj
hgajian dan penyuluhan yang diselenggaraken oleh pemuka




23‘

agama atau pegawai syara' sgbagai penbantu Qadhj, tapl sa
ngat disayangkan karena data koﬁkrit berupa tulisan yang
dapat mengungkapkan masalah ini secara jelas tidak dijum
pai misalnya data mengenal guru- guru yang telah menga -
jar, tempat- tempat yang digunakan dan sebagainya, yang
ada hanyalah ceritra yang diwariskan secara turun temurun
Usaha pendidikan dalam bentuk pengajian dengan ca
ra mengaji tudang atau pengajian surau yang dapat kami se
butkan ialah majlis= majlis pengajian yang ada dilaksana=
kan pada akhir abad XIX memasuki awal abad XX antara lain
in '
- Pengajian Syeh Jamaluddin Padaelo di Rappange
= Pengajian Ke He Me Yusuf di Lise.
- pengajian K. He Ibrahim di Allakkuange
- Pengajian K. H. Tibe di Mssepe.?
Sisten pendidikan yang digunakannya, juga mangaji tudang
atau pengajian surau. Pengajian yang dilaksanakan oleh
tokoh agama Sidenreng Rappang bukanlah semata=- mata un =
tulk membekali muridnya dengan berbagal macam ilmu tapl
diutamakan pula watalk dan sikap rela berkorban demi untuk
menunjang penyebaran agama di masa selanjutaya. Pengajian
tudang dipersiapkan sébagai penerima tongkat esiafel yang
akan bertangguang Jjawab untuk estafel selanjuinyae bahkan
lebih dari itu mereks dididik, ditempah, dikader untuk
rcla mengorhankan seégalanya hatta Jjiwanya sekalipunum de-
mi untuk keagungen dan ketingglen kalimat Allahlaan demi
untuk mengenyahkan penjajah dari bumni pertiwl. '

k. H. Abd, -Helein-kman ,—-Mantan Kepala Pengadi-
lan Agama Mahkamah Syariah Kab,., Sldrap, wawancara tanggal
. 2 g |
9 Juli 1987.
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Pendidikan Agama secara formal mulai di kenal di
penghujung tahun 1929 yang dapat disebutkan sebagal be=
rikut
- He Zaini seorang Dermawan, agamawan, tokoh Muhammadiyah

di Reppang mendirikan sekolah Muhammadiyah.

- Ms Yafii mendirikan Qrganisasi pendidikan di Allakkuang
yang bernama Nashrul Hak, kemudian mendiriltan Madrasah
madrasah sebagai cab#ngnya di distrik-— distrik delam
wilayah Sidenreng dan Rappang tabun 1932.

- Syeh Mubammad Ali Mathar pada tahun 1933 mendirikan
madrasah Aunurrafi di Rappang.

ketiga madrasah tersecbut di atas bertujuan untuk mence =

tak kader-= kader umat yang diharapkan dapat menjadi genergsi

rasi penerus di masa datang, dan untuk mempercepat pengem
bangan agama dan pemantapan ajarannya di sidenfeng Rapp~-
pang khususnya dan Sulawesi Selatan pada umunnyae

Pada tahun 1937 di Pangkajene didirikan Madrasah
Tarbiyah oleh K. He Abd, Muin Yusuf dan K. He Marhabang
dan kedua tokoh ini sekaligus menjadl guru pada madrasah
tersebut. Setelah Madrasah Tarbiyah Islam ini dianggap
mantap maka tokoh- tokoh tersebut diatas maju selanglkah
lagl dengan mendirikah cabang di Allakkuéng_dan luangsung
dibina oleh K. Hs Mes Abduh Pabbgjah, di Lawawol dilanga=
ni oleh K. H, Abd, Salam dan Ustaz Salinun membina Mad=

Tosal yang Gidirikan di Aka= AkaBetO

o

10. Hasil Wawancara, Ke He Abd.Halkim Lukman EX Ke
tua pengadilan agama Masya Kabupaten Sidenreng Rappalg
tanggal 9 Juli 1987,
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Alcibat penindasen Jepang di masa pénjarahannya ma-
ka cemua Seékelah yang telah didirikan oleh ulama= ulama
sebagainana fersebut digtas ditutup, kecuali Madrasah Mu
hamﬁadiah di Rappang, dan sekolah inl masih ada sekarang ba
pahkan keadaannya iebih meninghats

Madrasah Aunur RAfii yang didirikan oleh K. HeAbd
Muin Yusuf yang telah ditutup,oleh Jjepang, oleh bellau
madrasah tersebut dibuka kembali setelah terlebih dahulu
dirubah namanya meajadi Iaﬁasan’ﬁadrasah Pendidikan Islan
hal ind terjadi pada tahun 1949 Sekolah yeng dimalsud
sempal sokarang mesih dapat dilihat dengan perkembangan
yang cukup mﬂngaamhirakan. YMPI mengelola tinsﬁntan— ting
katan Ibtidelyal, Tsanawiyah dan Aliyah.

Pada awal perkembanSan mnadrasah As! Adiyph yang
berpusat di Sengkang Wajo, di bava pimpinan Ke He Yunus
Marthnn, madrasah indi dulunya dikenal dangan nama MAI
atau Madrasah Arabiyah Islgmlyah, sekolah ini mﬂmpunyai
beberapa cabang di Sidenrong Rappang tapl tidak dapat
bortahan lanie

Darul Da'wak Wal Irsyaad yang pada nulanya berpusat
sat di Mangkoso, adalah salsh satu lembaga peadidikan
yang juga mempunysi andil dalanm porkembangan Islam di Si
denreng Rappong, karena lenbaga pendldilkan torscbui persah memb
penmbuka cabangnya @i dasrah ini, bahlken maeihuada yang bert
bertaban sampel ”okmrang seperti Madrasah Tsanawiyah DDI
Kulo, DDI Amparita, DDI KalOosi, DDI Tanru Tedongy DDI La

wawol dan Madrasah DDI Pengkejene. Semua nadrasah terse=
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but di atas hanya mengelola tingkat- tingkat Ibtidaiyah |
dan Tsanaviyah kecuali madrasah DDIn Pangkajene yang me-
ngelola sempai tingkat Aliyah, bahkan sempal tingkat sar
Jjana mudae

Dengan uraisn torsebut &l atas adalah bukid~ buke
ti yang menunjukkan betapa kecintaan den ﬁetapa dibutuh=
kannya pendidikgn agema di Kabupaten didenreng Rappanges
maka bercasar fakbtor~ fgktor inilab Al Mukarrem K. H.Abd
Muin Yusuf terdorong untuk sekali  lagi mendirikan lembaga
pendidikan agama tapi kali ini tidak lagli seperti nadrasah t
terdahulu, nmelainkan dalem bentuk Pesaniren. |

mentang Pendidikan, khususnya pendidikan agama 1s-
iam dapat dikemukaksan firmen Allah SWI yang terdapat da=

lgan sg;at Al ggubah Agat 122 scbagal berikai, |
v e o o /‘.-;_'_r PS> e?\'/f s,
ber‘p—"fﬁ\-’ﬁ )_‘_;':__,.ﬂ)"))_y\.' b\bm’—-—)y—ff_} U\%’}

nl 2ein o a2 F 7N Vo2 I ®wy |)“'--_ﬁ 7 o - WPl
os e iy W\ GO\ a) v 92 Vol 5 3 5 |5 i)
Ter jomahannya: e . :

Mengapa tidak pergli dari tiap- tiap golongan di anta

ra mercka beberapa crang wntuk mendalami pengelahuan

mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan ke

pada kaumnya apabila merefi kembali kepadanya supaya
mereka itum menjaga dirie

Denmilki.en Allah SWT memerintahkan kepada orang Is =

lam agar sebagian dari mereka menekuni, menylsihitan waktu

nya untuk terjun pempelajari agama sscara sungguh= Sungg-

guh karena mempelajeri agema itu tidak mnangkin tanpa meng

gunakan waktu yang panjang tompat belajarpun tidak kepada

ll‘Dépaxteﬁeﬁiﬂgamﬁ.ﬁ.I4 Al,gpr'aplaan:Tnderﬁig.Z
Jilid IV, Juz lo, 11, 12,sProyek PengddazanKiteb suci K1*
gQur'an 1985/ 1986 hel 2853. e
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sembarang oveng melainken kepada ulama atau kepada oOrang

'yang mempunyai pengetahuan yang luas tentang ilmu- ilmu
Agoma, Jika tidak demikian dikhawatirkan apa yang dipero
leh dari Ilmu yang dipelajari itu, tidak bersesuaian de=
ngan apa yang dikehendaki oleh Allah SWT dan Rasulnya .
Kewajiban seseorang uﬁtuk menpolajari agasanya Ul=-
dak lain adalah agar diamalican sesual cCengan apa Jang di-
kohendald, oleh Allah dan Rasulnya. Selain ltun yang tidalk
kalah pentingnya pula bahwa tlap musiim adalan dati atau
muballigh terhadap sesamanya muslin kapan dan dimanapui.
Menuntut Ilmu Pengetahuan itu khususnya pepdidikan
agama adalah fardhu kifayah bagl getiap muslim dan muslie
mat, itu dimeksudkan agar diamalkan atau untuk pengamaian
pribadinya sendiri den dituntut untus nenyampaikan kepada
ra ng lain apa yang telgh dikelahuinya itue ‘
Mengingat pentingnya pendldikan khususuya pendidi=
kan agama, oleh karena itu maka ﬁarlu bagi setiap orang
tanpa kocuali selama ia mempunyal kesanggupan untuk memn-
pelajarinya agar dipelajari dengan sebaik- bailknya, untuk
dimanfaatkan dalazm pembinaan rohaniah dan jasmaniah s€ =
‘hingga setiap pribadi nuslim dapat berakhlak mulia, mengeb
abdi kepada agema bangsa dai Negarae
Dalan hai ini Prof DRe Athiyah A1 Abrasyl menegas=
kan bahwa @
Bifia, AhIL Benshdvenn, e en, CGaAR.SeRgE ARy R
lah memenuhi Otak anak didik dengan sepala iimu yang

mereka ketahui, tapi maksudnya meudilall akhlak dan
jiwa, menanamkan rasa fadhilah(keutanasn), wemblasa
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kan dengan kesopenan yeng tinggi ...12

-Jadi pendidikan yslam menghendali bukken hanya ilmv gema—
ta nolainkan, lebih dari itu pendidikan islom menghenda-
ki agar dengan ilmu itu, baju alb dan kekotoran ditang-

galkan seperti hasad, fitnah, somhoﬁg, digantl dengan ba
Ju kemuliaan den keubamagn mopertd ikhlas, rendah dird |
Babar dor penun rasa Langgung Jjawab, bualk Longgung jawab
iiu tangsung Jawab duniawy mgupua tanggung jevab ukhrawi

Dori itu tokoh pgawa, pemerintab dar umat islan
Sidenreng Rappeng zecara kesclurulial, berupaya woiuic me=
agembpngkon pondidilan ggama islam, baik dalam bentuk
madrasabh mavpun dalan bentuk pesantren,

Senua lembaga pendidikan islam di dssrah ini bepe
stotus swasta, tapl berkat semangat dan niai taik dard
masyaraksat yang tidak perngh mundur selangicsh puﬁ dalam
menanganinya, m&ka.maﬂrasah- nefrasak tersebuti totap hqg
~ jalan den Tigp tahun menamathan slswanya dan clwmus- a
lumnusnya itu telak dapat menunjukkan karya= kZarya nyata
dolan macsyarakatbs

12eokd Athiyah Al Abrasyi, AL Terbiyah Al Islesciyai
ditoerjemaikan olek HaJli Busteml dan sbduil Gand dan Jokar
Balri dengan judul" Dasar- dasar pokok pendidilkan islamw
Jakarta s Bulan Bintang, 1977. he 15,




_ BAB III
PESANTREN AL URWATUL WUTSQA DAN
SISTEM PENDIDIKANNYA

A. Pesantren Al Urwatul Wutsqa

Pesantren Al Urwatul Wutsqga dibentuk atas prakarsa
seorang tokoh masyarakat dan ulama yang bertempat tinggél
di Rappang, Kabupaten Sidenreng Rappang, beliau yang dimak
sud iaiah Al Mukarram Ustaz K. H. Abd. Muin Yusuf, dengan
mendapat dukungan dari segenap lapisan masyarakat dan peme
rintah setempat.

Gagasan beliau untuk mendirikan suatu madrasah su =
dah ada yang terlaksana sebagaimana yapg tersebut terdahu-
lu yeitu Tarbiyatul Islam di Pangkajene dan Yayasan Madra-
sah Pendidikan Islam di Rappapg, tapi kali ini beliau meng
inginkan suatu madrasah yang berbeda daripada bentuk ter-
dahulu yaitu bentuk pesantren. Setelah situasi dan kondisi
dianggap memungkinkan pelaksanaannya, beliaupun mendirikan
pesantren yang sudah lama dicita- citakan, dan yang sudah
lam ditunggu~ tunggu oleh masyarakat, yang.pelaksanaan pe-
resmiannya dilaksanakan p%ﬂa tahun 1974.

Setiap usaha yang dilaksanakan oleh manusia, adalah
pasti bahwa usaha yang dilakukan itu mempunyai tujuan- tu-

juan tertentu dan faktor- faktor yang mendorong dilaksana-

kannya usaha tersebut, maka demikian pula dengen usaha men.

28 .
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dirikan pesantren ini, juga tidak terlepas dari faktor- fak

tor yang melatar belakangi. Adapun faktor- faktor yang mela

tar belakangi, K. H. Abd Muin Yusuf menjelaskan bahwa:

-~ Kabupaten Sidenreng Rappang adalah merupakan suatu daerah
tingkat II di Propinsi Sulavwesi Selatan, memenuhi Kemunge
kinan untuk didirikan_pondok Resantren, baik dari segivle
tak geografisnya, maupun dari segi agama, ekonomi dan so-
sial budayanya, .

= Meningkatnya kemerosotan akhlak generasi mnda, seiring de
ngan lajunya pembangunan bangsa dan negara, harus diperha
tikan secara serius,

= Mengambil saham dalam pemurnian agama Tslam,

= Membantu pemerintah dalam menymkseskan pembangunan, khu -
susnya dalam pembangunan mental spiritual,

Jika dilihat falktor yang melatar belakangi, atau fak
tor yang menyebabkan berdirinya pesantrenlini,_maka jelas
~bahwa berdirinya besantren tersebut adalah merupakan jawa -
'ban positif terhadap berbagai persoalan yang timbul, antara
lain sebagaimana yang tercermin dalam faktor- faktor terse-
but diatas yaitu untuk membendung kemerosotan akhlak genera
51 muda, usaha untulk mengambil saham dalam pemurnian ajaran
Islam dan berpartisipasi dengan pemerintah dalam rangka me-
nyukseskan pembangunan bangsa khusuanya dibidang mental spi
ritual,

Pesantren tersebut diberi nama Al Urwatul Wutsqa, na
ma ini terdiri dari kalimat bahasa Arab, kalimat ini terda-
pat dalam kitab suci Al Qur'an, sebagaimana termalktub pula
dalam anggaran dasar dan anggaran rumah tangganyae. Ayat -da

lam-Al Qur'an yang dimsksud adalah sebagai bverikut:

Terjemahnya: : ;
256. Tidak ada paksaan untuk (memasuiri) agama (islam)
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari jalan
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yang salah, Karena itu barangsiapa yang ingkar thaghut
dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah
berpegang kepada buhul tali yang: amat kuat yang tidak
akan putus. Dan Allah maha mendengar ldgi maha menge -
tahui,

Sekretaris Pesantren Al Urwatul Wutsqa menjelaskan
sebagai berikut: Pesantren Al Urwatui Wutsqa didirikan pada
.tgl. 1 Januari 1974, Tanggal ini ditetapkan sebagai tanggal
berdirinya, karena pada saat itu dimulainya kegiatan bela =
Jar mengajar, akan tetapi peresmiannya dilaksanakan setelah
pelajaranm berlansung kurang lebih tiga bulan, tepatnya pada
tanggal 7 April 1974, oleh bapak Kepala Perwakilan Departe-
men Agama Propinsi Sulawesi Selatan, yang saat itu dijabat
oleh Bapak Haji Ali Mabham Dg. Tojeng.>

Beberapa lokasi yang direncanakan sebagai lokasi pe-

santren Al Urwatul Wutsqa, tapi akhirnya ditetapkan pada si
suatu daerah yang terletak di daecrah alitan sungai Rappang,
yaitu kampung Benteng, daerah ini dipilik karena pertimba -
ngan- pertimbangén sebagai berikut:
~ Karena letak geografis desa Benteng sangat strategis seba

gail lokasi kampus pesantren, karena tempat ini hanya ber-

Jarak + 1,5 km dari jalan Propinsi poros Ujung Pandang En

rckang. Kampung ini diapit oleh tiga Ibu kota Kecamatan

yang masing- masingny& berjarak dekat, dan daerah_ini CO=-

cok untuk lokasi praktek perkebunan, peternakan- dan seba-

: e Departemen Agama R.I. AL Qurtan dan Tafsirnya, ji
lid 1, II, ITI Juz 2 dan 3, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al
qur'an 1985/1986, h. L56.

Soeparman Idrus, Sckretaris Pesantren Al Urwatul
Wutsqa, Benteng, Wawancara tgl, 14 Juli 1987.
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gainya.

- Menurut Riwayat Lontara, Kampung Benteng adalah kampung
yang diberi nama menurut fuhgsi dan posisinya, sebagai
kubu dan basis para pejuang dalam ménentang penjajah Be-
landa. Dan daerah ini adalah tempat peristirahatan tera-
Khir seorang pahlawan kemerdeckaan sekaligus pahlawan Is-
Jam yaitu La Pakolongi yang makamnya terletak di sisi ti
mur pesantren ini, Beliau adalah Raja yang mula- ﬁula me
meluk agama Islam di Sidenreng Rappang.

- Atas permintaan tokoh nmasyarakat setempgt,'agar pesantren
didirikan di Benteng, untuk menjadi monumen sejarah, se-
bagai tempat dilectakkannya batu pertama penyebaran Islam
khususnya di Kabupaten Sidenreng Rappang.4

Pada awal perkembangannya Al Urwatul Wutsqa hanya
dibina oleh dua orang guru yaitu pendirinya K. He. Abd., Mu-
in Yusuf dan sekretarisnya Suparman Idrus dengan jumlah
santri hanya 54 Orang. Santri belajar di Mesjid dan mengi-
nap di rumah- rumah penduduk karena lokal belajar dan asra
ma belum adas Kira- kira dua bulan kemudian Drs. Toaha Lai
1i meminjamkan tanahnya untuk ditempati, maka dibangunlah
lokal belajar cdan asrama di atasnya untuk menampung santri
sekalipun sifatnya gasih darurat.

Pelajaran tetap berlangsung seiring dengan pembangu
nan lokal belajar dan asrama. Atas kerja sama pengurus, pe

merintah dan masyarakat setempat, maka apa yang dilaksana-

W

e Soeparman Idrus, Sekretaris Pesantren Al Urwatul
Wutsqa, Benteng, Wawancara tgl 14 Juli 1987.
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kan pada tahap pertama itu dapat dirampungkan dan disaat
'+ itu pula diadakan.pembelian sebidang tanah éeluas 0,86 hae

Setahun kenmudian pemerintah daerah sidenreng Rappang
memberikan bantuan, dengan bantuannya itu dapat dibangun 5
lokal acrama permancn, Pemda Tk.I Sulsel memberikan bantuan
untuk menbangun tiga lokal belajar permanen, Pemda Tk iI
Sidenreng Rappang di tahun 1976 memberikan lagi bantuannya
bantuan itu digunakan untuk membangun fundasi 10 lokal as-
rama putra II. Di tahun yang sama Pemda tk,I memberikan
bantuannya untuk membangun 2 lokal belajar dan sisanya di-
gunakan untuk melanjutkan fundasi yang telah dibuat atas
bantuan Pemda Tk, II Sidenreng Rappange. Di tahun itu juga
Pemda Thk.II memberikan bantuan 1 lokal permanen.

Tahun 1979 di bamgun 5 lokal asrama putri II, Yyang
dananya dari Pemda Tk. TI Sidenreng Rappang. Di tahun itu
juga Pemda Tk. I Sulsel untuk pembelian 42 pasang ( bangku
dan meja ) untuk murid.

Tahun 1980 menerima bantuan Inpres Rehabilitasi Mad
rasah untuk 2 lokal. Sedangkan dana untuk membangun Aula
adalah dana dari bantuan presiden, Di tehun ini pula diba=-
ngun dua 1okél permanen yang sekarang dimanfaatkan sebagal
ruang kantor dan kios toperasi, yang dananya dari pemda tk
II Sidenreng Rappange. Tgl 9 September 1981 Pesantren Al Ur
watul Wutsqa menerima pula bantuan dari Menterdi Agama Re.le

Taﬁun 1982 pesantren ini menerima bantuan Inpres re
habilitasi untuk 2 lokal. Pada tgl 17 Desember 1982 ditun-

juk secbagal lokasi ABRI Masuk Desa Manunggal X. ABRI Ma -




nunggal X ini membangun pagar tembok permanen di bagian de
pan, sebuah Pos Penjagaan Piket dan 15 buah rumah dapur,
Tahun 1983, mendapat bantuan dari Menteri Agama R.I
( Ho Munawir sjadzali ), bantuan yang diserahkan sejumlah
Satu Juta Rupiah,
Pada tgl. 14 Juni 1985, Keluarga Besar MTI, YMPI dan
Al Urwatul Wutsga mengadakan reuni di Pondok Pesantren Al
Urwatul Wutsga., BDalam acara reuni ini hadir alumnus- alum-
nus dari ketiga madrasah tersebut di atas bahkan ada diane
taranya dari luar Sulawesi Selatan. Pada acara reuni itu
hadir pula Bupati Sidenreng Rappang, Gubernur Sulsel, Pang
lima Kodam VII Wirabuana dan Ketua DPD Golkar Sulsel. Pang
lima menyerahkan sumbangan Rp. 2.500.000.- ,DPFD Golkar Tk.
I Rp. 1.000.000.- dan Gubernur Sulsel menyerghkan 1 (satu)
unit TV Color 20 Inch. Uang bantuan tersebut digunakan - un
tuk menyelesaikan bembangunan asrama putri berlantai dua.
Tentang bantuan masyarakat, adalah terlalu banyak un
tuk disebutkan, karena setiap kekurangan yang dialami dalam
membangun satu sarana, baik itu asrama, lokal belajar dan
sebagainya, kekurangan itu ditutupi oleh masyarakat. Jadi
menurut Xepala Pesantre% bantuan masyarakat itu banyak, bu-
kan karena jumlahnya yang besar pada setiap kali menyumbang
tapi karena banyak kalinya.?
Demikian urain singkat tentang Al Urwatul Wutsqga

yang karena penanganannya dilakukan secara serius dan ber -

2e Ko He Abd. Muin Yusuf, Kepala Pesantren Al Urwa -
tul Wutsqa Benteng Sidrap, Benteng Wawancara,tgl. 12-3-1988




sungguh- sungguh, sehingga semakin memperlihatlhan perkemba
ngan yang cukup menggembirakan danh santrinyapun berdatangan
dari berbagai daerah. Dalam rangka penanganahnya dan pembi-
naan selanjutnya, Kepala Pesantren memebentuk sgtu yayasan
yang personilnya terdiri dari organisatoris- organisatoris
berpengalamam. Susunannya sebagai berikut .

A. Pelindung/ Penasehat

- BKDH Tke. II Sidenreng Rappang

- Ketua DPRD Kabupaten Sidenreng Rappang

- Kepala Kantor DEPAG Kab. Sidenreng Rappang
B. Pengurus Harian:

Ketua Umum Ke He Abds Muin Yusuf
Wakil Ketua I :+ Drs, He Ms Alwi Rajab
Wakil Ketua II : Drs. H. Iskandar Idy
Wakil Ketua IIT : Te Ge Muin

Sekretaris Umum : Soeparman Idrus B.Ae.
Sekretaris I ¢ Hadeyullah Mansur
Sekretaris II : Me As'ad L

Bendahara Umum M.-Toaha L

Bendahara I : Aisyah Wahab

Pembantu He. Ibrahim Yusuf

: Abdo Muin Be Bﬂ.o'
Mahmud Badee.

Mahmud M 6
:+ Muhammad Mathar BA.

A o T et S T U R
-

a“s s

Pesantren Al Urwatul Wutsqa diasuh oleh yayasan Al-
Urwatul Wutsga, dengan akte notaris no. 16, tgl. 12 Janua-
ri 1976. no. Badan Hukum OL/PN Sidrap 1976.7

Pesantren ini sebagaimana lazimnya, lembzga- lemba-

.ga pendidikan Islam, befﬁedoman kepada Al Qur'an Al Kariem

dan AL Hadis Al Syarief. Hal ini ditegaskan di dalam angga

6. Sumber Data, Kantor Pesantren Al Urwatul Wutsqa
Benteng, Observasi tgl 20 Juli 1987,

e Sumber Data, Kantor Pesantren Al Urwatul Wutsqa
Benteng, Observasi tgl.20 Jguli 1987.
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ran dasarnya sebagai berikut -
Al UrwatulaWutsqa berasaskan berasaskan Panca Silg dan
Undang- Undang Dasar 1945 yang dijiwai oleh ajaran Is
lam ... Tujuan Al Urwatul Wutsqga lalah membentuk manu-
sia muslim murni yang bertanggung jawab terhadap agama
bangsa dan negara, '

Asas dan tujuan inilah yang menjadi titik tolak dan
landasan berpijak bagi pesantren ini menjalankan missinya
dalam upaya mencapai masyarakat Islam yang memiliki moral
yang tinggin sesual dengan ajaran- ajaran Islam dalam menga
rungi hidup dan kehidupannya di dunia ini untuk kebahagiaan
di akhirat nanti.

Telah dikatakan terdahulu bahwa pada awal berdirinya
pesantren ini hanya memiliki dua orang guru tapi sckarang
ini telah memiliki lebih 40 Orang guru. Guru- guru yang ada
di pesantren ini adalah guru- guru dari Departemen Agama,De
partemen Pendidikan dan Kebudayaan ditambah lagi'dengan gu=
ru=- guru sukérela, Yang dengan ikhlas rela menyumbangkén te
naga dan ilmunya kepada pesantren ini. Tenaga~ tenaga penga

Jar tersebut sebagai berikut

No.! N a n a 5 Pendidikan ! Jabatan pT/TT
l.! K, HeAbd.Muin Yusuf ! Al Falah'Mekaht Kepala I T
2+.! Soeparman Idrus ! Adab.-TAIN ! Ustaz 1
5.! Mahmud Bade. BA - ! TAR Unizal ! Ustag 1T
4.! M. Tahir S. BA ! FKIP Unismuh ! guru 1 p
5.! A. Mustika ! SPG Negeri ! Guru 1T
6.! M. Yusuf BRA ! STKIP MUH. ! GURU &9
7.! Tawaddude BA ! STKIP MUH. ! Ustazah.! T
8.! Norma Husain RA ! Faktar DDI ! Gguru iy £o
9.! M« Ghalib ! Faktar DDI ! Guru s

8

' Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Pesant-
ren Al Urwatul Wutsqa, Benteng, Observasi tgl. 20 Juli 1987




No.'! Nama 1 Pendidikan 1 Jabatan 1 T/TT
10,! sitti Rabhmah 1 FAKTAR IAIN ! Guru G
11.! Drs., Fathuddin ! IXKIP I Guru R
12.! Drs. M. As'ad M ! FAKTAR IAIN 1 Ustaz | el
13.! Drs., Abd. Rauf ! FAKTAR IAIN ! Guru 10
14,! Drs Amiruddin ! IKIP : 1 Guru L
15.! Drs. M.Yahya Abede ! FAKTAR TAIN ! Guru |
16.! Drs. M. Bakri ! IXKIP 1 guru I
l17.! Rusnman ! SGO Negeri ! Guru ! T
18.! Drs., Mallinoang ! FAKSUL IAIN 1 Guru .
19.! Drs. He Me ToOaha ! ESMIPA IKIP 1 Guru 1 77
20.! Abu Bakar Ahmad ! FAKSOS UNHAS ! Guru § o
21.! Drs. M. Dajwi Sa'na ! UNISMUH ! guru R i
22.! Drs. M. Hady ! UNISMUH ! guru 1 PP
23,! Drs. Mansur I IKIP ! Guru R
24.! Laocde M Edy ! IKIP ! Guru -
25,1 Drs. Baharuddin ! IKIP 1 Guru PP
26,1 Edy F. A. Junaedy ! IPB. Bogor i Guru 1 TT
27.] Dra. S. Masri ! IKIP ! Guru 1 SR
28.! Abd, Latif Salam g L ! Guru s
29.! Uci gsunusi KW ! IPB Bogor I Guru G
30,1 Drs. Sujatman 1 IKIP Jakarta ! Guru t T
3]1,! Drs. Mustin Saragih ! IKIP Medan ! Guru {07
32s] Drs. Syamsurrijal ! IKIP UP ! Guru SRR ol
33,1 Abd. Malik R ! IKIP UP 1 Guru e o
ZL4e! Drs, Fathuddin MT 1 IKIP UP ! Gurw | L L
25«1 D', Jalaluddin Kh-  § FAKTAR IAIN ! Guru frt =
36.! Dra, Mardawiyah 1 IAIN UP { Guru S
37.! Darmawaty BsC ! IKIP UP 1 Guru B
38.! Qalby ! FAKTAR IAIN 1" Guru ! T
39,.,! SUudy K. ! APPS UP ! Guru ! T
4LO.! Sakka ! Mad. Aliyah neg Kary EER
41,! Hatmah 't Mad Aliyah neg Kary ! T

- Sumber Data : Kantor Pesantren Al Urwatul Wutsqa Benteng
31darp,

Mudarris dan Mudarrlaah yang ada bertugas di Pesant-
ren ini, tidak seluruhnya tinggal di kampus, melainkan seba
hagian dari mereké tinggal di rumah masing- masing dengan
jarak yang tidak terlalu berjauhan dengan kampus pesantren.
Oleh karena itu maka mereka pada waktu- waktu teruentu da -

tgng di kampus untuk memberikan pelajaran dan bimbingan se-




hingga suasananya menjadi hidup, padat dengan berbagai ke-
giatan, yang semuanya itu dimaksudkan untuk merangsang san.
tri agar lebih'berminat dan lebih bergairah, sehingga kua-
litas santri dapat lebih meningkat lagi.
pPesantren telah merealisasikén beberapa program, da
lam rangka upaya untuk melengkapl fasilitas kampus. Usaha
yang dimaksud adalah tambahan lokal asrama, lokal belajar,
aula, alat meubel, lapangan olal raga dan lain- lainnya,se
hingga éarana yang ada mampu untuk menampung santri yang
diterima, santri yang diterima datang dari berbagai daerah
utamanya daerah tetangga terdekat kabupajen ini, seperti
kabupaten- kabupaten Pinrang, Fnreckang, kota Madya Pare-
pPare dan daerah- daerah lainnya.
calon santri yang dapat diterimah ialah calon sant=
ri yang telah memenuhl persyargtan yang telah ditetapkan.
persyaratan yang dimaksud adalah sebagai berikut:
Untuk Tingkat Madrasah Aliyah:
- Tamat Tsanawiyah atau yang sederajate
- Sanggup diasramakans.
- Sanggup membayar sumbangan ma'had .menurut ketentuan.
Untuk Tingkat Madrasah Tsanawiyah:
- Tamat Ibtidaiyah at;u ygng sederajat.
- Sanggup diasramgkan.
- Sanggup membayar sumbangan ma'had nmenurut ketentuan.9
Telah dikatakan terdahulu bazhwa, pada awa% berdiri-

nya sekolah @ni, hanya memiliki satu kelas saja ( Kls I )

7 sumber Data, Kantor Pesantren Al Ugrwatul Wutsqa
Benteng, Observasi tgl. 20 Juli 1287,
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dengan jumlah santri hanya 54 Orang, tapl pada akhir- akhir
ini, menunjukkan perkembangan yang menggenbirakan. Sekarang
ini pesantren Al Urwatul Wutsqa yang membina dua tingkatan

pendidikan yaitu Tingkat Aliyah dan Tingkat Tsanawiyah me-

nampung santri dengan rincian sebagai berikut

- Tingkat Madrasah Tsanawiyah :

Kls I p lakl= lakd : 64 Orang.
: Perempuan : 86 Orang.
Kls II : Lalki- laki : 84 Orang.
s Perempuan s 102 Orahg.
Kls III : Laki~ laki : 93 Orang.

Perempuan : 115 Orang,
- Tingkat Madrasah _pliyah -

Kls I : Laki- laki : 35 Orang.

: Perempuan £ 5i Orang.

s 1T : Laki- laki : 38 Orang.

Perempuan : 40 "Orang,

Kls III ¢ Laki~ laki : 1% Orang.
: Perempuan Sa=18 Orang.lo
Untuk mengarahkan santri di Iuar pendidikan formal

maka pimpinan bersama dengan guru- guru membimbing santri
untuk berorganisasi,‘yang dimaksudkan untuk mendidik sant-
ri mandiri, mendidik santri kearah kegiatan- kegiatan yang
bermanfaat, dengan memperaktekkan ilmu dan pengalaman- pe-

ngalamah yang telah diperoleh, dibawa bimbingaq dan penga-

Qe Sumber Data, Kantor pesantren Al Urwatul Wutsqa
Benteng, Observasi tgl. 20 Jguli 1987,




wasan guru, Organisasi santri yang telah ada -yaitu:

]

- Organisasi santri Intra sekolah (0SIS)

- Organisasi Kepramukaan.

Organisasi Keolah Ragaan.

- Organisasi Perkoprasian,
11

Organisasi Kesenian,

Untuk nmendidik santri dan untuk efektifnya organisa-

5l santri tersebut maka untulk pengelolaan dan penanganannya

diserahkan keppda santri dan santriwati untuk diarahkan me-

nurut bidangnya masing- magsing, sedangkan guru- guru hanya

mengawasli dan membimbing mereka. Organisasi- organisasi ter

sebut diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

- Organisasi santri Intra Sekolah (0SIS). Osis berfungsi

-

untuk melaksanakan kegiatan- kegiatan santri, baik di dam

lam maupun di luar pondok, seperti: mengorganisir kclom-

pok studi, memelihara keamanan, kebersihan dan ketetiban

kampus. Kegiatan- kegiatan di luar kampus misalnya turut

berpartisipasi dengan masyarakat dalam kegiatan- kegiatan

kerja bakti, merayakan hari- hari besar Islam dan hari-
hari besar nasional, mengadakan kufjungar muhibah, study

tour dan sebagainya.

- Organisasi Kepramukasan. QOrganisasi ini mengatur kegiatan-

kegiatan kepramukaan, Untuk maksud ini di Pesantren ini

telah dibina dua pramuka gugus depan, masing- masing satu

untuk': tingkat Tsanawiygh dan satu untuk tingkat Aliyah,
Organisasi ini mengatur kegiatan pendidikan kepramukaan
dan kegiatan lainnya seperti perkemghan, mengembapa dan

debagalinya.




10

- Organisasi Keolah Ragaan. Teori Olah Raga diterima dari
Guru di kelas, selanjutnya untuk praktek olah raga terse-
but para santri dipersilahkan ke lapangan memperaktekkan
teori- teori yang telah diterima di bawa bimbingan dan pe
ngawasan guru., Dengan kesempatan yang diberikan kepada pa
ra santri itu merekapun melakukan dengan tertib dan ~ de=:
ngan segéla kesungguhan, penuh minat dan gairah. Lebih ja
uh dapat dilihat bahwa mereka para santri itu sudah mempu
nyal perkumpulan- perkumpulan, club- club olah raga untuk-
cabang- cabang Volly Ball, Sepak Bola, fakraw, catur dan
sebagainya, dan pada akhir- akhir ini sedang digalakkan
pula olah raga bela diri untuk cabang- cabang kempo dan
karate. Clubf club olah raga yang ada, aktip berpartisi -
pasi dalam setiap acara pertandingan yang dilaksanakan ba
ik tingkat Kecamatan maupun tingkat Kabupaten; Selain itu
sering pula diadakan pertgndingan antar sekolah, dengan
mengunjungi sekolah yang bersangkutan, atau mengundang ke
pondok Al Urwatul.Wutsqa mengadakan kunjungan balasan de=
ngan mengadakan pertandingan serunpa.

- Organisasi Perkoprasian, Di pondok ini satu- satunya kop-
rasi yang ada yaitu koprasi yang menyiapkan atau menyedia
kan kebutuhan pokok santri berupa kebutuhan sehari- hari
dén kebutuhan lainnya seperti kebufuhan alat tulis menulis
Koprasi ini, juga ditangani oleh santri sendiri. Berkat
kesetiaan para anggota, sehingga koprasi ini dapat berja-
lan dengan lancar, dan sangal membantu para séhtri.

- Organisasi Kesenian. Untuk organisasi kesenian ini telah
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dirintis dengan menylapkan satu set alat- alat Instrument
Qasidah Rebana, tapi sayang sekali organisasi kesenian ini
belum bisa berjalan scbagaimana yang diinginkan, disebabkan
antara lain karena tidak adanya pe{aﬁih kkhusus yang menanga
ni, :

Demikian uraian tentang organisasi- organisasi yang
dibina di pondok Al Urwatul Wutsqa ini, yang diharapkan da-
pat dibina dengan baik, agar dapat bermanfaat dan lebih me-

ningkat di hari- hari yang akan datang.

B. Sistem formasl atau sistem Klassikal

Sistem formal sebagaimana dimaklumi adalah sistem
yang dilaksanakan dengan klassikal yakni Se0rang guru meng-
hadapi beberapa.orang murid dalam satu kelas, hal mana mu -
rid yang ada dalam kelas tersebut adalah terdiri dari asnak-
anak yang seunur atau sebaya.

Pesantren Al Urwatul Wutsgqa dalam menyelenggarakan
sistem formal tidak lain adalah untuk mengikuti laju perkem
bangan ilmu pengetahuan. Dicamping itu juga dimaksudkan se-
bagai usaha untuk turut berpartisipasi dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa, sebagaimana yang termalktub dalam pembuka-
an UUD 1945, sebagai salah satu tujuan kemerqékaan atau tu-
Juan nasional, lebih- lebih lagi dalam era pembangunan seka
rang ini, dimana telah ditegaskan bahwa tujuan pembangunan
nasional Indonesia pada hakikatnya adalah pembangunan manu-
sla seutuhnya. Membangun manusia seutuhnya berarti' membang-

un wanusia Indonesia yang berkeseimbangan, seimbang antars
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kehidupan rohani dan jasmaninya, seimbang antara kehidupan
duniawi dan ikhrawinya dan seimbang antara kehidupan priba
dinya dengan kehidupan sesamanya.

Unt uk mencapai hal tersebut diatas maka harus mela-
lui pendidikan, karena pendidikan adaléh alat yang paling
ampuh untuk membangun suatu bangsa dah pendidikan adalah to
lok ukur bagi maju dan mundurnya suatu bangsa. Jalur pendi-
dikan yang dimaksud termasuk pendidikan yang ada di pondok
pesantren ini, yang didalamnya terdapat pula pendidikan fﬁr
mal sebagaimana yang dilaksanakan di pondok pesantren Al Ur
watul Wutsga ini.

Bidang- bidang studi yang diberikan dengan sistem
formal adalah meliputi bidang studi umum, Bidang studi aga=
ma, kepesantrenan dan bidang studi keteramﬁilan mengikuti
kurikulum yang diterbitkan oleh Departemen Agama R.i.

Pengelompokan bidang studi yang diberikén_berdasar -
kan kurikulum yang diikuti atau yang dilaksanakan dalam sis
tem formal ini, dapat disebutkan secara terinci sebagal be=
rikut : '

I. Pendidikan Agama meliputi:
a. Al Qur'an (Program Umum )
b. Al Hadis/Pengantar Hadis ( Program Umum )
ce Agidah Akhlak _( Program Umum )
d, Syariah ( Program Umum )

e. Tafsir/ Pengantar Tafsir ( Program Umum )
f. Tarikh Islam ( Program Umum )

II. Pendidikan Umum
a. Ilmu Pengetahuan Sosial
1. Sejarah (Program Akademis)
2. Hitung Dagang (Program Akademis)
3. Ekonomi Kop%gsi (Program Akademis)
L. Geografi ( ogram Akademis)
5. Tata Buku ( Program Akademis )
6. Antropologi Budaya (Program Akademis)
b. Ilmu Pengetahuan Alam meliputi:
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1, Fisika ( Program akademis 3
2. Blologi ( Program akademis
3. Kimia ( Program akademis )
4, Matematika ( Program akademis )
C» Pendidikan olah raga Kesehatan (Program Umum)
d. Pendidikan Moral Panca Sila ( Program umum)
e, Pendidikan Keterampilan/pilihan bebas dan teri =-
kat (Program Keterampilan)
f. Pendidikan Kesenian Program Umum )
g. Pendidikan Kepesantreng,n (Program Kepesantrenan)
Sistem Non formal meliputi:
1. Pengajian Kitab/ Takhassus
2o Keterampilan agama meliputi:
a., Praktek Ibadah/ Akhlalk
b . Muk.ha darah
¢t. Munadharah
3, Keterampilan Umum meliputi;
a. P. K. K. / Kepramukaan
b. Pertanian
C. Peternakan
d. ReraJlnan tanganll
e, Latihan jasmani,

Demikian jenis pendidikan yang diterapkan pada pesan
tren ini, dengan mengelompokkan bidang r-tud::. kel dalam empat
program sebagaimana disebutkan terdahulu.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan, dalam perkem =~
bangannya dikenal sebagali lembaga pendidikan non formal
yang melaksanakanlpendidiman secara privatl/ perorangan yang
berorientasi kepada pembentukan kader- kader umat Islam
yang tafakkuh fl dien, yang diharapkan lebih jauh lagi yai-
tu untuk menyiarkan datwah islam kepada segenap lapisan ma-
syarakat, sebagaimana diketahul.bahwa islam bukanlah agama
untuk satu golongan dan“bukan puia untuk satu kurun waktu
melainkan untuk kaaffatan linnasi dan untuk semua masa samn-
pai akhir zaman, Sistem non formal ini yang merupakan ciri
.khas pondok pesantren, dijumpai pula dan tetap dip?rtahan -~

kan di pesantren ini, sebab sistem ini dianggap epectif un-

tuk dapat mengantarkan kepada tujuan yang telah dicanangkan,

2 Sumber Data, Kantor Pesantren Al Urﬂatul Wutsqa
Benteng, Observasi tgl 21 Juli 1987.
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C. Sistem Non Formal

Tclah disebutkan terdahulu bahwa sisteém non formal
adalah sistem peﬁdidikan dengan privat atau perorangan ya-
itu seorang guru mengajar seorang murid dengan bermuka- mu
ka atau berhadap- hadapan, sedangkan jalannya pangajaran
tidak terikat pada satu kurikulum, melain&an tergantung pa
da guru atau ustaz yang bersangkutan. - _

Demikian pulalah halnya di pesantren ini. adapun je
nis pendidikan yang dilaksanakan dengan sistem non formal
atau sistem tradisional nmeliputi ;.

a. Sistem Halagah. Sistem ini diadakan denggn duduk bersil
la bagi santri dan duduk bersimpuh bagi santriwati, gu
ru atau kiyai duduk ditengah- tengah lingkaran santri
atau santriwati. Pelajaran dimulai oleh ustaz dengan
menunjuk salah seorang santri untuk membacakén kitab,
kemudian disusul dengan salah seorang santri lagi un -
tuk menterjemahkan apa yang telah dibaga oleh rekan -
nya sesama santri, dalam keadaan seperti ini jika ter=
jadi kesﬁlahan, maka ustaz langsung membetulkan kesala
han- kesalahan tersebut dengan memberikan penjelasan
dan keterangan- keterangan. Selanjutnya ustaz menjelas
kan kedudukan kaliﬁat demi kalimat yang telah dibaca
tadi dari segi irragbnya , tata bahasanya dan langkah
berikutnya, guru meﬁjelaskan tentang ma'na yang dikan-
dung kalimat- kalimat tersebut, begitupula tafsir dan
ta'wilnyae. : '

Sisten hélaqah ini saﬁ dengan sistem pengajian ki -

L - . -
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tab sorogan atau bandongan. Hal ini dalam buku Proyek Pem-
binaan can bantuan kepada pondok pesantren dikatakan bahwa:

Sorogan yaitu santri membaca dan menterjemahkan kitab
tertentu dihadapan kiyai secara bermuka- muka, Kiyai

mendengarkan sambil membetulkan bacaan atau terjemah

apabila ada kesalahan. Cara ini dapat dikatakan seba-
gai proses belajar mengajar secara individual. Di lu-
ar Jawa methgdo ini discbut mengaji kitab atau Qira -
atul Kitaabeie

Adapun yang dimgksud Sorogan atau Bandongan adalah se
bagai berikut

Kata- kata Wetonan berasal dari kata Metu (Jawg) yang
berarti keluar, dan dari kata Wektu (Jawa) yang berar
ti waktu. Di sini kiyai keluar pada waktu- waktu ter-
tentu untuk meberi pengajian (pengajaran) di hacapan
para santrinya. mereka duduk menghadapi kigai dalam
posisi lingkaran atau setengah lingkaran.=~
Selanjutnya Sekretaris pesantren menjelaskan bahwa:
Sistem Halagah atau Mangaji Tudang(Bugls) yang dilaksanha. -
kan. di pesantren ini adalah isentik d.engan sistem soro: -
gan, bandongan atau wetonan yang dilaksanakan di Jawa pada
pesantren~ pesantren dahulu.lk
Sistem Halagah ini dilaksanakan di TUrwatul Wutsga
mengingat betapa berat tugas yang harus dilaksanalkkan untuk
mencetak kader- kader ulama yang intelelk, yang cakap dan
mampu untuk pengetahuan- pengetahuan agama dan pengetahuan

umum, atau dengan kata lain mampu untuk mengikuti laju

pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolo-

o Departemen Agama R.I. Proyek Pembinaan dan Ban-
tuan kepada Pesantren, Jakarta, 1980 hal. 11

13¢ 1bid hal 11

14 Soeparman Idrus, Sekretaris Pondok Pesantren Al-
urwatul Wutcga Benteng, Benteng, Wawancara tgl.20 Juli 1987.
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logi, sehingga-nampék bahwa lepasan- lepasan pesantren ti -
dak lkaktu bahkan mampu untuk menyesuaikan diri dengan ling -
kungannyae.

Sistem Haiqah ini dilaksanakan mengingat dan menyada.
dari pula, betapa semakin langkanya ulama- ulama atau us -
taz- ustaz. Dapat dilihat pula betapaakurangpya tenaga guru
yang mampu untuk membaca dan mempelajari kitab- kitab gun -
dul, pada hal sama dimaklumi bahwa kitad gundul atau buku
kuning adalah kitab rujukan yang paling originil, kitab
yang paling otentik, untuk mengkaji dan mendalami masalah
seluk- beluk agama islam. Mempelajari agama islam tidak me-
lalui sﬁmber aslinya bisa membawa kepada salah memahami dan
memahami yang séléh tentang islam dan ajaran- ajarannyae

Demikian antara lain beberapa pertimbangan sehingga
Al Mukarram, Kepala Pesantren Al Urwatul Wutsqa, untuk te =
tap menggunakan sistem non formal ini selanjutnya. Al Mukar
ram menjelaskan: Sistem ini dilaksanakan dengan memberikan
bimbingan secara sungguh- sungguh kepada santri, sehingga
santlri dapat memahami dengan seballi~ balk pemahaman apa
yYang dipelajarinya itu, Kitab yang dibaéa tidak seluruhnya
dipelajari dari awal sampal akhir, melainkan disari dan di-
pilih masalah- masalah Yang mempunyai relevansi dengan kea=
an sekarang ini, atau masalah- masalah yang aktual dalam ma
syarakat, sehingga apa yang mereka-pelajari dapat dicocok =
kan, dengan apa yang mereka jumpal dalam masyarakat. Pesan-
tren Al Urwatul Wutsqa tidak terikat pada suatu aliran mne-

=

- o : 1
lainkan menghimpun semua aliran,~”

o K. He Abd. Muin Yusuf, Kepala Pesantren Al Urwa-
tul Wutsga Benteng Sidarp, wawancara tgl 3 Juli 1987.
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Jadli dengan sistem Halagah ini diharapkan kuglitas
santri dapat lebih meningikat menjadi santri yang tidak ha=-
nya bisa mempelajari seluk- beluk agama islam melalui buku
buku terjemah, akan tetapi lebih dari itu mampu untuk mem-
baca, menterjemahkan kitab- kitab yang berbahasa arab dan
memahami ma'na yang terkandung di dalaanya, yang tentunya
bada tahap- tahap .awal harus melalui bimbingan guru atau
ustaz.

bes Munadharah. Munadharah adalah salah satu kegiatan yang
dilaksanakan oleh pesantren ini. Keéiatan ini dilaksa=
nakan dengan maksud untuk mendorong dan melatih santri
tanggap terhadap suatu masalah, Dan dengan diskusi ini
mendorong pula kepada santri, untuk belajar dengan gi-
at mempelajari suatu masalah, sehingga masalah- masa =
lah yang menjadi pokok pembicaraan atau topi& dalam
diskusi dapat dipahami dengan sebaik- baiknya, sehing-
ga santri mudah untuk memberikan suatu tanggapan dan
uraian yang berarti dalam masalah- masalah yang didis-
kusilan itu,.
gelain itu dengan munadharah ini dinarapkan san
tri dapal terdidik dan terlatih untuk tidak bersifat
gegabah dalam menanggapi suatu masalah,}melainkan meng
hadapi persolan itu dengan penuh ketenangan dan kebi =
jaksanaan, kecermatan dan ketelitian, éehingga apa ya
yang merekea hadapi itu dapat diselesaikan dehgan scha-

ik- baiknya dan dengan penuh rasa tanggung jawab.

Pelaksanaan diskusi ini ditangani oleh santri
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sendiri dengan pengafuran, pengelompakan- pengelompokan dan
alokasi waktu, juga ditetapkan oleh santri, yang biasanya
dilaksanakan satu atau dua kali sebulan. Untuk guru-~ guru
pembimbing- pembimbing ditentulan o0leh pimpinan dan pada sa
at- saat yang lowong biasanya dipimpiﬁ langsung oleh Syech
Al Ma'had.

Mengenal Munadlarah ini sekretaris pesantren dalam
wawancaranya dengan penulis mengatakan: Munadlarah ini pa~
da waktu- waktu luang di bawa bimbingan guru atau ustaz de
ngan tujuan untuk mengembangkan daya nalar santri, mendi -
dik mereka tanggap dalam menanggapi dan merespons masalah,
selanjutnya mendidik mereka untuﬁ-boréni‘bertanggung jaWab.16

Dengan adanya diskusi itu, menjadi pendorong bagi
- siswa untuk membiasakan diri membaca, dan mempelajari pela—
jaran- pelajaran di luar apa yang digariskan dqlam’Kuriku -
lumnya, karena au..-h satu hal yang mustahil untuk mendisku
sikan suatu masalah yang ti. ‘ﬂiketahui. Maka dengan belaw
jar, atau membaca buku- buku yang mengu... ' =2 tentang masa=
lah yang akan dibahas, maka terbukalah pikiran untu.. . =5 =
lah itu dan diarena diskusi nanti pengetahuan yang dimilik.
itu akan bertambah luas dan mendalam setelah mendengar urai
an- uraian darilteman— temannya sesama peserta diskusi, le=-
bih- lebih lagi setelah mendengar uraian, penjelasan, nen:
rahan dari guru-~ guru pembimbing.

Selanjutnya sekretaris pes utr ..askan: Untuk
kegiatan diskusi ini pesertanya a alah dari tingkét.iliyah

: 16. Supa i ‘rirums, 5 -etaris Pésantrén Al Urwatul
wutsga Benteng, w: bl B JUEL 1987,

']
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tapi tidak menutup pintu untuk tingkat tsanawiyah.l7

Dijelaskan pula bahwa: Kegiatan diskusi yang dilak-
sanakan itu dibatasi, mengingat kurangnya tenaga pembim. =~
biﬁg. Dari segi manfaat dilihat dalam mengikuti pelajaran.
bahwa santri yang gemar mengikuti.diékusi, maju dalam pela
jarannya karena mereka lebih tanggap dalam satu masalah
dan tidak mau menerima begitu saja apa-yang disampaikan ke
padanya sebelum méngerti pelajaran itu secara tuntas.la

Di pondok pesantren Al Urwatul j{utsgqa ini, selain
diterapkan sistem halagah dan munadharah juga aktif menga-

dakan mukhadarah pada waktu yang tertentu pula.

c. Mukhadarah., Mukhadarah sering pula disebut dengan tra =
ning datwah, latihan bergidato dan sebagainya. Sebagai-
mana halnya dengan munadharah, maka multhadarah ini pelak
sanaannya juga ditangani okeh santri dan santriwati.
pelaksanaan yang dimaksud ialah yang menyangkut waktu -
nya, acara dan pengacaranya dan lain - lain, pembimbing
adalah dari guru- guru yang dituﬁjuk oleh kepala pesan-
tren,

Mukhadarah sebagai suatu pendidikan keterampilan
adalah sangat perluqdalam rangka untulk mengembangkan ba
kat para santri dan santriwati, keterampilan mana akan
sangat berguna bagl santri dalam mengem?an tugas- tugas

nya, menyebarkan, memanfaatkan Ilmu pengetahuan yang te

1?"soeparman Idfﬁé, Sekretaris'Pésénﬁfeﬁ Al Urwa =
tul-Wutsqa-BenFeng.Sidrap, wawancara tgl.l8 Juli 1987.

18. soeparman Idrus, Sekretaris Pesantren Al Urwa =

bl Wutsqa Benteng Sidrap, wawancara tgl.18 Juli 1987.
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lah diperolehnya selama di bangku sekolah, di tengah- te -

ngah masyarakat,

Dampak positip dari pada mukhadarah ini, sudah dapat
dilihat dengan munculnya santri di mesjid- mesjid baik seba
gai gembaca khutbah maupun sebagal pencerama agama dan seba
gain%a.

%  pemikian uraian tentang sistem pendidikan yang diem
ban oleh pesantren ini, yang semuanya itu, dimaksudkan un:e

tuk lebih meningkatkan‘kualitas santri sehingga dapat terwu

jud kader ulama yang intelek,




BAB IV

USAHA= USAHA PENINGKATAN KUALITAS SANTRI
PADA PESANTREN AL URWATUL WUTSGA

Pesantren Al Urwatul Wutsga yang didirikan pada ta
hun 197, kind telah berumur kurang lebih 13 §ahun, Dalam
unur yang relatif masih muda itu, Al Urwatul wutsqa telah
mengalami perkembangan yang cukup pesat dan menggemblira-=
kan, dan telah membuahkan hasil yang tidak ternilal har-
ganya dengan banyaknya alumhi yang telah ditelorkan, yang
banyak tersebar dalam masyarakat banyak dlantaranya yang
telah meraih sarjana, meraih gelar dari berbagai perguru=
an tinggi baik perguruan tinggl negeri maupun swasta di-
samping masih banyak lagl yang masih duduk di perguruan
tinggi baik di dalam negerl maupun luar negeri.

perkembangan yang dimaksud yang dialemi oleh Pe-
santren Al Urwatul Wutsqa, meliputi antara lain perkemba
ngan dibidang sarana dan prasarana, tenaga pengajar dan
santri. Untuk jelasnya kami kemukakan keterangan dari
sekretaris Pesantren sebagai berikut ;

- Bhtang sarana dan prasarana dari nol di tabun 1574 dan
sekarang sudah memilildii
- 94 lokal dan % petak rumah panggung berlantal dua un=
tuk asrama santri atau pondok,
=17 lokal untuk ruang belajar

= 1 lokal ruangan untuk dewan guru,

=52
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= 1 unit rumeh permanen untuk pimpinan, Jj_

Untuk ten ga pengajar dan santri ; L%

= Menurut keadaan 1986/1967,u42 Orang termasuk dﬁa oran
Orang Karyawan, :

- Santri/ santriwatd menurut keadadn 1966/1987 ber
Junlah 544 Oreang untuk tingkat Tsanawiyah. Untuk t
tingkat Aliyah' 197 Orang. jadi seluruhhya ber jum-
lah 741 orang.t .
| Dengan data=- data tersebut diatas mepunjukkgg ko=

pada kita tentang perkembangan yang dialami peaanﬂ?en;ini
sejak dari awal berdirinya samapal dengan téhun:§536/198?
nal ini disebabkan antara lein, karena pe santrq?""ini su
dah dikenal oleh masyarakat khususnya di daerahi= daerah
tetangga terdekat daerah ini, seperti Pinrang{?}are— Paré}
soppeng, WaJo dan Kabupaten carekang,

Oleh karoma itu pesgntren Al Urwatul Wutsaa (para
pembina) menganggap bahwa jumlah santri yang ada itu sue
dah cukup sehingga dianggap bahwa tidak perlu lagi untuk
monambah jumlah yang ada itu, tapi yang perlu dipikirkan
bagaimana membina yang ada itu sejinggs pesantrenn ini bu
kan hanyp maju dibidang kuantitas, tapli juga lebih mening
kat dibidang kualitas hal ini sejalan dengan keterangan
sekretatis pesantren bahwa i Santri yang akan diterima pa
daltahuncgjaran yang akan datang disesuaikan dengan jumle
lah yang tamat.® v

l‘ Soena;man Idrus;rgekretqpla-Pcﬁantren-ﬁl Urwatul
Whtoqa Ben$eng Sldrap,_ﬁahagpara Xgl. 18 Juli 1987, -. .

S Soeparman ‘Tdfus, Sekretaris PesantFen Al Upwatul
Wutsqa Benteng Sidrap, Wawancara tgl. 18 Juli 1987.
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Sehubungan denganuralan tersebut di atasy; maka pe
santren inl dalam Ptangka usaha penlgkata kualitas santri
nya menempuh kebijaksanaen sebagal berikut ;

A. Usaha Intensitas Keglatan Belajare

Dalam rangka meningkatkan kualiltas santrinja maka
pimpingn pesantren beserta atafnya:mangamhil Jalan kebil
jaksanasn yaitu dengan usaha intensitas kegiatan belajare
Dalam usaha ini pimpingn mengimbau kepada usataz dan pa-
ra guru agar menggunakan waktu secara efektif dan efisi-
en, sebab hanya dengan penggunaan waktu yang tepat bisa
membuahlan hasil yang memuaskan sebaged contoh penulis
kemukakan tentang penyelesaian target kuﬁikulnm. Penyele
saian target kurikulum ini tidak mungkin bisa berhasil
dengan baik, jika penggunaan waktu tidak diperhatikan.

Penyelesalan target kurikulum yang dimaksud disi-
ni bukgn hanya sekedar menyelesalkan rencana pelajaran,
sesuai dengan apa yang digariskan dalam kurikulum, meladk
inkan kurikulum/ target harus diselesalkan secara tuntas.
dalam arti apa yang telah digariskan itu seleszl dan san
tri menerima baik apa yang telah diberikan kepadanyas
atau dengan kata lein guru harus upaya untuk mengantarkan
anak didik kepada tujuan yangb diinginkane Jlka target
kurikulum tidak selesai maka guru yang bersangkutan harus
berusaha untulk menyelesalkan. Tentang masalah sepertd inl
pimpingn sangat memperhatiken. Bahkan kadang=- kadang pim

pinan masuk kedalam ruangai mencek langsung dengan ber-
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‘shal Jawab dengan santri tentang masalah- masalah yang
telah diterimanya, dari guru yang bersangkutan sesual a
Pa yang ada dalam kurikulum, Oleh sebab itu para guru
sangat memperhatikan tugas- tugasnyas

 Bagl gurue guru harus berupaya pntuk memberikan
bimbingan secara sungguh- sungguh, Bahﬁnggg seorang guw
guru yang karena suatu hal tidak dapgt melaksanakn tu =
gasnya, harus ditutupl pada kesempatan=- kesempatan lain
misalnya pada sore hari dan waktu lain

Dalam wawgncara penulis denaan‘pimpinan pesaniren

_beliau menjelaskan bahwa ;

g R G A

ngan sebalk- baiknya dalam arti penyelesaian target

molakisanakan” sugen Qongan soLbLiane dahloenaa detan

artli rela mengorbankan waktu dan tenaganya untuk ae=
gama dan Ilmu Pengetabuan,Sehingga dengan cara ini

tidak ada lagl waktu lowong yang terbuang sia-sia
t%npa diisi dengen keglatan-kegiaton yang bermanfa
at ., Anak didik harus selalu diaktifkan dengan ber

bagal macam kegiatan y sehingga tldak ada kesempat
an baginya untuk berfikir dan bertingkah secara
scmbrono,2 :

Dengan uraian terdabulu dapatlah diketahui bagal~
mena kegiatan- keglatan yang dilaksanakan di pesantren
ini, yang setliagp saatnya terisi, baik itu kegiatan kuri-
kuler ataupun kegiatan kxtra Kurikuler. Sebagai bukti
yang sempatl penulls saksikan bahwa pada waktu= waktu die

nes atau pada pagl hari, kecuali pada hari ahad dan hari

2» ¥, Hi Xbd: “Muin,Yusuf, Kepala Pesantren AT Ur:t
watul Wutsqa Benteng Sidrap;-wawancara tgl. 3% Juli 1987
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libur, tidek akan ada dijumpai santri yang berkeliaran
melainkan semuanya Sibuk denpan keglatannya nasing= ma =
Binge

pada sore hardi merekapun para santrd itu sibuk de
ngan keglatannya masing- nasing, dengan memilih berbagad
cabang olah raga misalnya: Tenuis Heja, Takraw, yoily
Ball, bulu Tenglkds, sepak Bola dan sebugainya, Dengan ke
glatan dan kesibukan seperti ini, borartli anak- anak di
beri kesempalan untuk mongembangha;:a bakatnya, disamnping
mungkin ada diantara santrl itu yang hanya menanfaatlkan
olah raga sebagal tempat ataun kesempatan untuk berseada
guraud, bersuka ria dongan kawannyas Dan darl sisl lain
kegiutan soperti ini menyebabkan sontri merasakan tldak
berada ditempat lain, bahkanu mereka werasakan Se perﬁi
berada di rumah sendiri, dib&ﬁah.penguWauén orang tua
sendiri.

pada sore hard santri yang mendapat pelajaran, pe
ngajian non formal, tidak ikut dalam ksoglaten~ keglatan
seperti yang dikuti teman= temanaya sosama santri melaln
kan mereka dongan tekun mengikutl pengajian= pengajian
yang diberikan.

pemilianlah uraian atau gambaran atau langkab=
langkah yang ditempuh oleh pimpinon untuk mengaktifkan
para santri, yang scmuanya itu dimaksudkan untuk, mendo-
rong para santrd, agar membiasakan diri alkctif dengan ber
bagal keglatan- kegiatan, yeng bermanfaat yang pada akhir
nya dengak cara sepertli itu, diharapkan dapat meningkate-
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kan kualitas santri,

B. Usaha peéningkatan Kualitas Bahasa yaitu Bahasa ﬁrab
‘dan Rahasa INgEeIisS,

§alnh satu usaha yang ditempuh olen pimpinan pe=
santren untuk lebih meningikatkan kualilas sanirinya, ye
Iitu denga uoaha peningkatan kualitas bohasa, Bahasa as
asing yong diprioritackan untuk dipelajari. yaitu Dahasa
arab dan pBahasa Inggerdis, meagingat bahwWa Bahasa Arab adal
adalah babasa yeng merupakan salah satu alat antuk Uene
pelajari agama Islam dari sumber aslinya yaitu 4l qurtan
dan Al Haflits, dan bahasa Inggeris sebagel salah satu ba
hasa yong Skjak dahulu dikenal scbggal bahasa Interna=
sional. ,

palasa Avab sebagal salah zatu bahasa yang dipéio
riteskan, Jjika uilihat pada kurikulum, Jumiah jam pelaja
ren untuk satu minggw tiapu kelas banya empat Jan pelaja
rap untuk tingkat Teanawiyah den onem jen pelajaran us =
tuk tingkat Aliyah. Oleh karenc itu guru babasa Arab ha
rus berusahs untuk menggulakon waktu asngan sebalk~ baik
nya; dan mengsgubalan waktu yang ada untuk mentransier ba
hasa Avab kepada santrie- santri agar depat di pahand dan
dimeugufti, sebingga deput digunakan dengan sabailk- balk
nya dalan mempelajari AL qurtan dan al adits, Tentang
Al yurtan sabagai kitab Allah yang diturunkan dengan ba
hosa Areb oleh Allah sul difirmankan dalamg
surat yusuf ayat 2 3
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/'J/!FJ f/‘p et ‘

__1;;a€gblas\,i;;\,w" AT C\
Tarjemnhnya ¢ Sesungguhnya kami menurunkannya berus
pa Al Qurtan dengan berbahasa Arab o=

gar kamu memnhnmﬂﬁya.j 4
Surat Thaha ay (“1} - P

A; l)

fib:a _J,L&J

£ 9)’/!/.- YA a0 0 £

JJHJ‘AarLJ L:aLJ,JH»b&u

Terjemahnya 3 Dan demikianlah kami turunkan Al Qur!
an dalam bahasa Arab dan kami telah m
menerangkannya berulang kali, di da-
lamnya sebahaglan darl ancaman, agar
mereka bertaqwa atau{agar) Al Jurtan
itukmenimbulkan pengajaran bagi mereka
ka,% |

Surat Az Zuhruf ayat 3 3

‘).{ ‘,)/,, #//fc-) L s

= PRI AGe40)

Terjemahnya : Sesungguhnya kami menjadikan Al Qurt-
an dalam bahasa Arab supaya haﬁu mena
haminga, 2

Berdasarkan ayat tersebut di atas dapatlah diketa
hul, betapa pentingnya bahasa Arab itu, untuk dipelajari
oleh setiap muslim dan muslimah yang ingin mengotahul a-

gamanya secara mendglam, dan oleh karena itu pula maka
pelajaran bahasa Arab ini perlu penanganan secara sung -

#uh- sungguh, Pentingnya menpelajari bahasa Arab ini bue

3 Repartemen Agama RI, Al Qur'an dan Tafsirnya,
Proyek pengadaan Kitab sucl Ai y
IV halaman 610,

he 7pid gilid VI hal 263.

5 1bid gilid IX hel 86.
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kan hanja karena fungesinya sebagail alat menyampaikan mak
sud kepada orang lain atau sebagal alat komunikasi, tapi
yang lebih penting dari itu ialah untuk dijadikan alat
dalam mempelajari dan memahami ajaran- ajaran Islam, me-
lalui sumber rujukan asli, yang fertulis dalam bahasa A=
rab yaitu Al Qurtan dan Al Hadis, Selanjutnya Prof, H.
Mahmud Yunus menjelaskan ¢

Mempelajari bahasa Arab amat penting sekall bagi ki
ta kaum mugslimin, karena ucapan kita dalam sembah -~
yang dalam bahasa Arab dan kitab suci kita Al Qur?
an dalam bahasa Arab. Begltu juga kebanya bukue-
buku agama Islam ditulis dalam bahasa arab.

Dengan keterangan diatas leblih jelaslah bagi kita
betapa pentingnya bahasa Arab itu ddipelajari. Penting =
nya mempelajarli dan mengetahui bahasa Arab lebih terasa
jika diketahui untuk apa atau apa tujuannya mgmpelajari
bahasa Arab itu, Prof, H. Mahmud &unus gelanjutnya menje
laskan tujuan mempelajari bahasa Arab sebagal berikut i

l. Supaya paham dan mengerti apa- apa yang dlbaca da
lam sembahyang dengan pengertian yang mendalam.

2. Supaya mengertl membaca Al Qur'an, sehingga dapat
mnengambil petunjuk dan pengajaran dari padanya,bu
kan seperti burung beo saja.

%« Supaya dapat belajar Ilmu Agama Islam dalam buku
buku yang banyak dikarang dalam bahasa Arab, Se =
perti Ilmu Tafsir,lladis dan sebagainyas

L. Supaya pandai bersicara dan mengarang dalam baha-
sa Arab, untuk berhubungan dengan kaum wuslimin
di luar negeri, karena bahsa Arab itu sebenarnya,
bahasa umat Isiam di seluruh dunia, bahkan bahasa
arab di masa sekarang telah menjadi bahasa Ilmiah?

Al Urwatul Wutsga sebagai- salah-satupondok-pesan=
. ¥

6. Prof H. Mahmud Yunus, ﬁethndik Khusus Bahasa A-
rab ( Bahasa Al cur'an), (Jakarta CV AL Hidayah, 197> he2l

Y Tbid h, 21- 22

——
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tren dalam menyelenggarakan bahasa arab, orientasinya ti
dak terlepas dari ii:juan- tujuan tersebut dicatas., Denge
an melihat séjarahnya maka dapat diketahui pula bahwa
pesantren adalah_aalah satu wadah pgngajaran dan pengem
bangan bahasa Arab, Dalam hal ini Prof N, Mahwmud yunus
sclanjutnya menjelackan sebagal herikut:

D1 madrasah- madrasah dan pesaniren- pesantren dla-

jarkan bahasa Arab sejak dahulu, berupa ilmu sharaf

Nahwu dan Balaghah dan sebagainya, Begitupula kitab

kitab agama dipelajari dalam bahasa Arab, seperti

Ilmu Fighi, Tafsir, Hadis dan lain- lalinnya. Oleh

sebab itu amat penting diajarkan bahasa Arab itu di

pesantren- pesantren dan madrasah- madrasahed

Al Urwatul tutsga didirikan bpkan hanya untuk me
ngelola pengajaran bahasa Arab secara khusus, tapi mengi
ngat keberadaan pesantren pada umumnya dan Urwatul Wuts
qa pada khususnya sebagal lembaga pendidikan Is;am dan
sebagal tempat untuk mempelajari syariat Islam, scdang-
kan syariat Islam yang dipelajari itu, buku rujukannya
berbahasa Arab maka Urwatul Wutsqa tidak dapat mengelak
kan tugas sebagai pengelola pengajaran bahsa Arab. Oleh
karena itu, pesantren ini dalam rangka usaha meningkate
kan kualitas santrinya, mellihat bahasa Arab sangat pen-
ting sebagai salah satu alat yang bisa atau sangat mem-
bantu untuk sampai kepada tujuan yang dicanangkan,
Ustaz Drs. M. Asad Muntaha, sebagal salah agatu

tenaga pengajar bahasa Arab di Urwatul vutsga dalam wa-

wancaranya dengan penulis menjelaskan i

8+ Ibid hal. 22




tren dslam menyelenggarakan bahasa arab, orientasinya ti
dak terlepas dari Lujuan- tujuan tersebut diuatas., Denge
an melihat séjarahnya mska dapat diketahui pula bahwa
pesantren adalahlaalah satu wadah pgngajaran dan pengenm
bangan bahasa Arab, Dalam hal ini Prof M. Mahmud yunus
selanjutnya menjelaskan sebagal berikut: |
pi madrasah- madrasah dan pesaniren=- pesantren di&-
jarkan bahesa Arab sejak dahulu, berupa ilmu sharaf -
Nahwu dan Balaghah dan sebagainya., Begitupula kitab
kitab agema dipelajari dalam bshasa Arab, seperti
Ilmu Fighi, Tafsir, Haidis dan lain- lalnnya. Oleh
gebab itu amat penting diajarkan bahasa Arab itu di
pesantren~ pesantren dan madrasahe madrasalh,

Al Urwatul putsga didirikan bukan hanya untuk me
ngelola pengajaran bahasa Arab secara khusus, tapi mengi
ngat keberadaan pesantren pada umﬁmnya dan Urwatul iuts
qa pada khususnya sebagal lembaga pendidikan Is;am dan
sebagal tempat untuk mempelajari syariat Islam, sédang?
kan syariat Islam yang dipelajari itu, buku rujukannya
berbahasa Arab maka Urwatul Wutsqa tidak dapat mengelak
kan tugas sebagail pangelolé pengajaran balisa Arab. Oleh
karena itu, pesantren ini dalam rangka usaha meningkat-
kan kualitas santrinya, melihat bahasa Arsb sangal pen-
ting sebagal salah satu alat yang bisa atau sangat mem-
bantu untuk sampai kepada tujuan yang dicanangkan,

vstaz Drs. M. Asad Muntaha, sebagai salah satu
tonaga pengajar bahasa Arab di Urwatul wWutsqa dalam wWaw-

wancaranya dengen penulis menjelaskan i

S» Ibid hal. 22
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Saya sebagal guru bahasa Arab di pesantiren ini, sa-
ngat berhati=- hati dalam pengelolasn bakasa Arab
dan berusaha keras mengajarkan bahaca Arab dalan
berbagal macan methode penyajian dengan suatu harae
pan, ager santri mampu untuk memahami bahasa Arab
minimal bahasa Arab passif,9
Sejalan dengan itu pimpinan pesantren dalam usaha
peningkatan bahasa ini menempuh pula berbagai cara, balik
dari segi mater sistem baillk methodenya, Materl Pengajaran
bahsa Arab untuk jalur formal mengikuti kurikulum Depare—
temen Agama, sedangkan untuk jalur non formal ditentukan
oleh guru yang bersangkutan atau 0leh pimpinan pesantren,
Materi bahasa Arab diajarkan dengan teori gabungan
yaitu gabungan antara teori kesatuan dan teori bagian- ba
gian, Hal ini dilakukan mengingat bahwa tiap satu metho-
de mempunyai kelemahan- kelemahan disamping kelebihannya,
Salah satu Teori yang dipakai paitu Teori Kesatuan
atau Nazariatul yihdah, yaitu mengajarkan bahsa Lrab s¢ -
bagai satu kesatuan yang tak terpisahkan antara cabang-ca
bang dari materi bahaza Arab itu misalnya Tata bahasa, ba
caan dengan percakapan. XKebalkan teori ini memungkinkan
murid rajin dan tidak bosan, ada kesempatan untuk mengu -
lang pelajaran dari sekian banyak materi, serta memungkin
kan perturbuban bahsa anak menjadi seimbang, karena sa -
ling berhubungan dan berkaltan, Kelemahannya ialah murid-
murid kurang mendalami setiap cabang, dan guru tidak mem=

punyal kesempatan untuk memberikan pendalaman, sehingga

Je Drss’M,. Astad:Muntaha, Guru Bahasd “Arab ‘pesanti-
tren Al Urvatul WutsqaiBénteng Sidrap, Wawancara tgl. 5
september 1987,




sebagian materl kemungkinannya dlajarkan sccara sambilan
ga.ja.

Teori baglan- bagian ialah mengajarkan bahsa Arab
dengan cara mexbagl materli kepada beberapa bagian dan ti
ap tiap baglan itu, diajarkan secara lerpisah dan dalan
waktu ateu jam pelajaran yang tersendiri pulaes Dglam hal
ini Prof, H. Mahmud Yunus mengatakan " Teori inilah yang
diprakiekkan di Madrasah- madrasah dan pesantren~ pesant
ren di seluruh dunia Islamyl® Kebaikan teori ini ialah
bahwa seorang guru dapat mengajarkan secara meluas dan
mendalam tiap cabang atau bagian darl materi bahasa Arad
itu, Misaluya lahwu Sharaf, Mutoalaah, Muhadasah dan se-
vagalnya, atau dengan kata laih guru dapat bertakhassus
terhadap satu cabang bahasa Arab. Adapun kelemahan teori
ini iglah tidak adanya keseimbangan pengetahuan atau per
tumbuhan bahasa seorang anak didik, mengaki?atkan 5eorang
anak dapat menguasal kaidah- kaidah, tapi tidak dapatl
memperaktekkan membaca dengan benar atau tidak mampu un=-
tuk bercakap dan sebaliknya.

Oleh karena teori- teori tersebut di atas masing=
masing mempunyai kelcmahan disamping kebaikannya maka pe
santren ini menggabungkan teori- teori terscbut, untuk
‘mendapatken hasil yang lebih baik, Penggabungan ini dila
kukan mengingat bahwa bahasa Arab adalah merupakan satu

kosatuan yang tak terpisahkan antara satu dengan yang la

iniyéa y o .
10 6p cit hal 27
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innya, pemboagian yang dilakukan bukan berarti pemieahan
bagian- baglan dari bahasa arab itu, melalnkan pombagisn
itu hanya untuk kemudahkan mengajarkan dan nempelajarilie
nya, berdaserkan jam pelajaran yang ada dan buku sumbexr
yang digunakan,

Pade pesantron ini,sesual dengan apa yang tercan-
tum dalam roster, torlihat adanya pemisahan sebagai berl
kut :

- qawaid ( Nahwu sharaf)
- Balaghah

- Muthoalaah

- Mahfunzat

- Insya Muhadatsah

- Imla Khat.lt

Demikisan pemisakan yang tormalstub dalaw roster pe
iajarann, pomisahan ind, sebagaimena dissbut terdazulu,
hanya sekedar untuk memudahkan, sementara kesatuan tetap
ada tidalk dihilanglkan. Secbagai contch pada Imla, bukan
hanya tulisannya yang menjadi tujuan tapl gqaldahnya juga
harus diperhatikan, mengajerkan mahfudhat bukan hanya ha
falannya yang diperhatilkan tapli juga maktna kalimatnya,
Gaidahnya, cara mepnulisnya dan sebagainya.

pemikianlah bahasa Arab itu disjarkan di pesant =

ren ini denzan mengguhaksn teri- tcori seperti tersebut di

di atas, yang semuanya itu dimaksudkan untuk memudahkan

11. sumber Data, Kantor Pesantren AL Urvatul iuts
qa Benteng Observasi tglel3 Februari 1987.
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pengololasnunya sehingga dapat berhnasll denzan baik, dan
santri mampu untuk mengetahul bahasa Arab itu sebagal

salal satu tujuan perantara, untuk mencepsl tujuan berd

kutnya yaltu peninghkatan kualltss ssniri.
Selanjutnya sckretaris pesantrer menjelaskan dbah

ua 3

Bahasa Arab adalah modal dasar yang harus diberi =
kan kepada santri, sebagal calon sebagal kader ula
ma Inteloke Oloh karcna itu bahasa arab perlu pena
nganan secara sungguh- sungguh , Olel karena itulah
sehingga pesantren ini dalam pengalaran behasa Arab
menggunakan sistem- sistem formal dan formal, Penga
jaran non formal itu baik pengajicn ikhusus bahasa
Arab mgupun pengajaran terpadu, misalnya pada penga
jian tafsir, pjadis dan lain- lain. Pada kesenmpatan
ini santri disuruh untuk mencatat nufradat yang ti
dak diketahul ma'nanya seterusnya untuk dihafal,
juga masalah tata bahasanya dan-lain- lain,lé

gelain pelajaran teori tersebut diatas Jjuga telah d
dianjurkan kepada santri, untui berusaha memberanikan diri
ri untuk bercakap- cakap dengan bahusa Arab, dengan sosam
same santrl atau berbicera dengan guru atau ustaz, Pinm-
pinan pesantren mengimbeu kepada santri- santri bahkan
para guru dengan katénya )

Hendaklah melatib diri menggunskan bahasa arab itu
dalam setlap percakapan, karena dengan jalan itu

kalimat yang sudah diketahui tidak akan dilupakan
lagi. Dengan percakapan itu mengmbah, memporkaya

perbendaharaan baliasa Arab, Dan jangan mengejek a-
taum mencela santri yang salhh dalam berbicara ka-
rena suatu ketika dia gkan beorcakep dengan benarid?

Demikianlah usaba dan langkah- lanpgkah yang dite-

tempuh oleh pesantren inl dalam ranghka untuk meningkate

o 12+ soeparman Idrus,_gekretaris Pesantren Al Ur~""
watul Wptsga Benteng sidrap, Wawancara september 1987,
: _ 1§'SDeparm§ggiﬁrp§;*Sekf?taris'Pésantren Al Ur-
watul Wutsgqa Benteng Sidrap, Wawancara september 1987.
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kan kualitas santrinya.

Methode~ methode yang digunakan dalam mengajarkan
bahsa Arab antara lain :

= Methode Guin., pada methode ini, yang diutamakan ialah
terjadinya percakapan antara santri dan guru, Dengan
methode ini kelihatannya kelas menjadi hidup, karena
santri gemar denpan gituasi belajar Beperfi ini. Dengan
situasl belajar mengajar seperti ini diharapvkan dalam
mempelajari mutoalaah dapat. dicapai tujuan g

l. Melatih murid- murid supaya pandai mengucapkan de
ngan baik dan lancar, serta betul mukhrij hurufne
nya dan mengerti maksudnya,

Ze lMengusahakan ketangisasan membaca, seperti cepat
serta sanggup mendapat kehasilan artinga dan da=
pat mengambil pokok- pokolk pikiran yang terkon e
dung di dalamnya, '

Je Menumouhican kecenderungan hati muride murid untuk
membaca,

Le Memperkaya bahasa dengen memperkuat pengetahuan
murid dalam bahasa, baik berupa kata- kata atau
susunan kalimsi- kalimat yang indah,

5« Melatih muride murid supaya pandai mengucapkan de
ngan perkataannye sendiri tentang arti dan maksud
yang dibacanya.li

Jadi yang diutamakan dalam methode ini adalah merangeang

nurdd untuk bercakap- cakap . Soeparman Idrus menjelaskan

kan n Methode inilah yang dipakai di pesantren ini unﬁuk

mengajarikan mutoalaahﬂ.lE

- Methode Langsung ( tﬁa direct method ) yaitu suatu me=
thode pengajaran dengan langsung memakai bahsa Arab,
gambil menunjukkan benda yang diueapkan, Penerapan me-
thode langsung di pesantren ini dengan tujuan, agar san

tri dapat mengertl dengan cepat apa yang dia ucapkan,

e 0, g o R i R e WL . i i e e e
'_i4mﬁpeparman Idrus,aSgEggtarls;Egﬁantrenﬂgl Ur«~

-

watul Wutsqa Benteng Sidrap, Wawancara “"September 1987,

L] "o 3
=7r _Soeparman-Idrus, -Sekretaris Pesantren- =
watul Wutsga Benﬁéag%sidzéﬁ _wawancara lsep?em%erA%QQF.
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- Methode gabungan antara Cerama dengan Tanya Jawab. ten
tang methode inl menurut Drs, M. Astad Muntaha" Dimake
sudkan untuk merangsang kesanggupan anak untuk mempela
Jari suatu pelajaran dengan balk dan dapat menjawab se
cara tepat dan cepat.

- Methode Herbart, Methode ini diciptakan oleh seorang

. tokoh pendldik yaltu John Friedrich Herbart, sehingga
methoda itu diberi nama sesuai dengan nama penciptanya
yalitu Herbart, Methode ini dilaksanakan dengan memberi .
banyak kesempatan kepada anak didik untuk memperguna =
kan alat drianya sebanyak mungkin., Jadi guru mengajar
dengan banyak- banysk meragakan,

Methode~ methode inilah menurut Drs M. As'ad Munta
ha yang digunakan dalam pengajaran bahasa arab,selanjut-
dijelaskan "Hasil yang dicapai sekarang sudah memuaskan
dlbandihg dengan keadaan sebselumnya, penilaian hasil di
sinl kami lihat dari segl keauan, gairah mempelajari ba=-
hasa Arab"%GOleh karena itu pembinaan terus dilakukan de
ngan berbagal cara. :

Bahasa Inggeris sebagai salah satu bahasa yang di
prioritaskan, diajarkan sebagaimana bahasa Arab diajarkan
Pada Kurikulum pesantren jam pelajaran untuk bahasa Arab
gama dengan pelajaran bahasa Inggeris ini yaitu
- Tingkat Tsanawiyah

Kls I I 3 4 Jan
s 11 : 4 Jam
18, Drsi” M., Asad; Muntpha, GuruiBalasa' Arab Pesant

iggaﬂl Urwatul WUtsqaeBentenm*Sidrap "Wawangara Jaauari
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Kis III t 4 Jam
- Untuk Tingkat Aliyah

Kis I : 6 Jan

Kls II s 6 Jam

Kls III 3 6 Jam,17
selain itu, pelajaran bahasa Inggeris ini diberikan pula
pada sore atau malam hari sebagai pelajaran tambahan,

Pada pelajaran sore hari ini, waktunya levih bane

nyak, lebih luas dibandingkan dengan waktu- waktu pelaja :

ran pada pagi hari, Oleh karena itu guru dapat memberike
kan penjelasan dan contoh- contoh lebih banyak kepada
santri tentang suatu masalah dan guru da pat memberikan
latihan lebih banyak pula, sehingga suatu masalah dapat
dipahami dengan pemahamean dengan sebalk- balknya, suatu
masalah dapat ditanyakan bila santri merasa belﬁm puas
dengan jawaban yang dibarikan;

Ugtuk memperbanyak perbendaharaan bahasa Iuggeris
diadakan pemberian tugas, yaitu santrli diharuskan untulk
menghafal minimal 10 kalimat untuk satu ka}i pertenuan
dan oleh guru pengecekan dilakukan pada saat pertemuan
berikutnya, bagi sant{i yang-tidak melaksanakan tugas di
Bérikan tugas lanjutan untuk menulls kalimat- kallmat
tersebut 5 atau 10 kali, schingga dengan jalan itu para
sangat berhati- hatl menghadapi tugas yang dinerikan dan
manfaatnya lebih besar yaitu disamping santri sudah dapat

17 Drs. Abd. Rauf“Ebrahim, Guru Bahasa Inggerls

pada Pesantren Al ‘Urwatul Wutsga Benteng Sidrap, Wawanca
ra tgl 20 Juli 1987,
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Demikianlah keterangan dari beberapa opang cantri
yang dapat diketahul dariu padanya, bagainana pelaksanaan
pengajaran Rahasa Inggeris dan betapa besar perhatian, mi
nat santri dalam mengikutinya, hal mana semua itu adalah
Imenguntungkan dalam rangka usaha Al Urwatul Wutsqa, untuk
lebih meningkatkank kualitas santrinya,

Untuk welengkapl keterangan diatas daiklah penulis
kemukakan pula keterangan dari Drs, Abd Reuf, salalh seo =
rang guru bahasa Inggeris pada pesantren Al Urﬁatul Wuto-
qa sebagai berikutj

Adalah lazim di tiap wekolah, lebih= lebih pada seko
lah atau madrasab Swasta sepertl pesaniren kita ini,
bahwa Bhse Inggeris adalah momok yang menakutkan, ta
pl dengan berbagal methode pendeckatan yang dilakukan
schingga nampak bahwe para santri disind, dari hari
ke harl keadaannya semakin menggembirakan, karena ke
lihatan scmakin banyak yang monyenanginya dan saya
melihat bahwa apa yang dinginkan itu, untuk mening -
katizan kualitas bahasa sentri, aken tercapai, acal -
kan para guru tidak bosan- bosgnnya memberikan dorow-
ngan dan sabar menghadapinyae

Dengan keterangan dari salah seorang guru bahasa
'Inggeriﬂ, makin jelaslah betapa kesungguhan guru- guru dan
betapa gairah para szntrl terhadap pelajaran Bahasa Ingges
ris,; yang semuanya merupakan penunjang uantuk tercapainya
peningkatan kualitas bahaca santri,

Setelah menguraikan teatang ucaha peningkatan kuali
tas santri melalul usaha peningkatan kualitas bahasa, penu
lis akan lanjut menguraikan tentang Usaha peningkatan kuae

litas santri ditinjau dari segl peniugkatan kualitas guru-

aa’.Drs}‘Abd. Rauf)s guru Bahasa‘Inggeris pada pesan

tren’ Al Urwatul Wutsqa Benteéhg Sidrap, wawancara,tgl. 20
Juli 1987.
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menghafal kalimate kelimat itu, sekaligus menulisnyapun

mﬂnjadi lencaxr,
Untuk keterangan selanjutnya ponulis kemuksksn bha
sil wawancara penulis dongan beberapa orang santri anta-

ra laing

Rukman, Siswa Aliyah kelas III : Pelajaran tambahan
pada sore hari baik bahsa Inggeris ataupun bahasa
Arab sangat menyenanghan bagl kami, ¥amil mengiluti-
nya dengan santel tapl serius, serius tapi santal,
karena saat itu kami baru selesai istirshat dan st
dah segar, Saya pernah dihukum herena tidak menghafal
fal pelajaran yang ditugaskan, tapi itu sangat bore-
manfaat, karena kalimat- kalimat itu saya sudah hae
fal mati,18

- Nuralam, ils II Tsanawiyah: Saya merasakan belajar
bahasa Inggeris mengasylkkan, lebihw lebih lagi kaw
lau sudah bisa bercakap sodikite gedikit, maka gairah
rahpun bertambah, oleh karena itu saya tidalk man
alpa, dan eaya bcrufgha untuk mengetahui bahasa Ing
gerls lebih banyalk,

Zainuddin kls IIT Aliyah: Menurut saya mempelajari bahsa
bahasa Inggeris itu gampange= gampang susah, karens

kalau dipelajari dengan sungguh- sungguh akhirnya

bisa Juga, tapli kalau tidak diuwlang akhirnya hilang
lebih~ lebih jika tidak mengikuti pelajaran satu a-

tau dua kali,20

Syahruddin Kls II Aliyah: Yang saya paling senangl
ialkh pelajaran sore atau keglatan kelomphbk. Karcena
seakan~ akan maine main hingga terasa nudah, dan apa
yang tidok dan kurang dimengerti dapat langsung dita
nyakan, Dan yang lucu kalau mau nengambil sesuatu la
lu lupa bahasz Inggericnya, terpaksa fikir- fikir da
hulu sambil tertawa baru menyebut kalimatnya.2)

- 13'f§ukﬁén;msanifi,.Béﬂtehg, Wawantara Desember 1987.

19*'Nuralgm. sgntgi?'BentEng3 fawancara-Desemberl987.

o e
B e e T oo

ggl_ﬁaiﬁﬁddin,'bantri:'Bentéﬁg, Wawancara Desember87.

4 . 2ls syafruddin,- santri, Benteng] Wawancara Decem. -
ber 1987.
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C. Usaha peningkatan kualitas santri dilihat dari sogi
kemampuan guru, '

Sesudah penulis menguraikan usaha- usaha yang diw-
tempuh da lam rangke usaha peningkatan kualitas santrl
dengan melalui intenscitas kegilatan belajar dan melaludl
peningkatan kualitas bahasa, maka penulis akan mengurel-
kan pula, usaha peningkaten kuelitas sautri ditinjau da-
ri segi kualitas gurunya,

Kualitas suatu sekolah, sangat ditentukan oleh ku
alitas guru= guru yang.mengajér disekolah tersebut, Jika
gurunya kuslifaid, dapat memperbessy kenungklnan untulk
Yahiraya:lepasan- lepasan yang bermutu dafi sekolah terw
sabut.

Pesantren Al Urwatul Wutsga menurut keadaan tahun
1986/ 1987 memilikin4C Orang guru dan 2 (Qrang karyawan
atau pegawal pada kantor pesentren 19 Orang diantaranya
adalah Sarjana leugkap dari berbagel perguruan Tinggiﬂ§3

Menurut penulis guru- guru pesantren Urwatul- Wuts
ga adalah guru~ guru yang gualifald dalem arti Lahwa me=
reka adalah guru yang mampu meloksanakan tugasnya, 1lkh -
las dan rajin, mereks terdiri dari sarjana- sarjana dan

. selainnya adalah guru- guru senior yang kemampuannya ti-
dak diragukan lagle : :
guru- guru yang mengajar telsh melalui seleksi ke

tat yang dilakuitan sendirl oleh Syalkhul Ma'had, seleksl
yang dimaksud tidak secara formal, termasuk di dalamnya

Zj'sumber data, Kantor ¥rwatul Wutsga Benteng, Ob
servasi tgl 10 Maret 1988,
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pengawasan secara ketat terhadap pelaksanaan tugasnya juga
tefhadap kerelaan para guru untuk melalksanakan tugasnya me-
lebihi tugas pokok yang dibebankan kepadanya. Disamping itu
masih ada lagi langkah- langkah yang diambil oleh pimpinan
untuk menguji kemampuan guru dalam pelaksanaan tugasnya, de
mikian pula kerelgan dan keihlasgnnya.

Dengan demikian guru- guru dalam melaksanakan tugas—
nya, mereka melzksanakan dengan sungguh- sungguh dan dengan

niat yang ikhlas tampa pamrih, schingga dengan jalkan itu ma

ka para santripun menerima pelajaran dari guru dengan puas,.

tidak pernah ada Wwaktu lowong tampa terisi dengan kegiatan
kegiatan. Seorang guru yang tidak hadir melaksanakan tugas-
nya karena suatu hal yang mendesak, maka kela gang kosong i

tu segera diisi oleh rekannya yapg lain, dan guru yang ti -

dak hadir itu harus mengisi atau mengganti pada waktu- wak- .

8

tu lain sore atau malam hari.

Dengan usalka- usaha yang dilaksanakan sebagaimana di
uraikan di atas, maka peningkatah kualitas yang diharapkan
‘dapat tercapai, misalnya dapat dilihat pada tiap- tiap Eva-
luasi Belajar Tahap Ahlr Nasional tiﬁékat Tsanawiyah dan A-

liyah sebagai berikut :

. DATA PROSENTASE KELULUSAN PESERTA EBTAB TSANAWIYAH

k] L I 1 1 ]
Tahun \J.Pesertal Lulus ! T.Lulus!!Prosentase! Ket.

]

1977 ! 50 ! S s 6 ! 88 % |
1978 ! 30 ! 25 ! 5 85 % !




el 1 L 3

Tahun 1J.pesertal Lulus 1T.Lulus !Proscntasei Ket.
1979 ! Lo ] 34 £ 6 o Bo.% 4
1985/1986 1 90 ! 90 e ! 100 % 1
1986/198%. 1 397 1 106 Y ! 99 % !
1987/1988 1 . 155 1 154 ! 1 Bl SR R

* DATA PROSENTASE KrLULUSAN PESERTA LBTAN ALIYAH

Tahun 1J.pesertal Lulus iTesLulus !Prosentase! Ket.
1962/1983 1 2P0 gaiels = 95 % !
EiMbEa T 1 ey oy s
oEL/I96E L B 3P T - p s 100%)
1985/1986 ! SRR Lo e ! - 1! 100 % 1
1986/LeB a5 125 ! i ] 100 % 1

1987/1988 1 %2 : 32 ! s ! 100 % !

gumber Data: Kantor Pesantren Al Urwatul Wutsga Ben
teng Sidenreng Rappange.
Peningkatan kualitas santri yang dicapal itu oleh
Kepala Pesantren ini selanjutnya dijalaskaﬁ:bahwa 3

Peningkatan yang dicapai patut disyukuri karcna dibi-
dang da'wah, sudah banyak santri- santri yang diandalka
kan untuk tampil baik ia sebagai penceramah agama, se
bagai khatib, guru agama dan sebagainya, baru- baru

ini (1987) pesrta Cepat Tepat Tsanawiyah dan Peserta
Tebak Tepat Aliyah, masing- masing menduduki Pering =
kat I tingkat Kabupaten sidenﬁﬁng Rappang dan dibi =
dang Olah Raga selalu unggul. &

2k Ke H.'Abd. Muin Yusuf, Kepala Pesantren Al Urwa-
tul Wutsqa Benteng Sidrap, wawancara tgl. Jull 1988.
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Demikianlah usaha- usaha yang dilaksanakan oleh pe -
santren Al Urwaful Wutsga dalain rangka meningkatkan kuali.-
tas santrimya, dan demikian pulalah hasil- hasil yang dapat
dicapai, yang sémuanya itu adalah berkat kerja sama yang
baik dengan berbagai pihak juga herkat'kesungguhan dari- pa-
ra guru dan ustaz dalam menjalankan tugasnya dan amanah

yang dibebankan kepadanya.
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Setelul ponulis uenguraikan macalohe wasalah dard
bab I suwpal dengan bab IV waka padu bab V atau bab penu
tup ind, uaka ponulils akan wenurilk boburapa keslupulan
gubugal inticard uraian tordabulu, dans setelah itu bunu
1is akan uenzeuulkalen Pula sarane caran untulk dl jadikan
Gobagal bahan peridubuncan, dalan wenentulan lanlcalie
langkah selunjutnya, terutasa scludi delas usaha lebikh
meningkatkan kualitas santri, dulws usgha wencetal kador
Ulama intolel,

ﬁ,. Kﬂ ﬁil-'lpulﬂh ™

I« Rabupaten sddenccng Pappang adalebh wperupakap sslsh
sutu Kabupaten yeng ada di swlewesi Selaten ind,
yang iklim dan keandaan geogralianya, mexupakan ta-
peh pertenlan yonsg cangat subur, oleh lmrena itu,
Kabupaten dpi, disobut sobagal saloh satu lunbung
boras di Sulavesi golatan, Pundudulinya mayoritag
beragana Isleu, dengen kecdoun itu sangat mencukung
untuli berdirivya FPesuntres 21 Urewatul Watsqa, yung
dapat wendidil: putra putrinya uepjadl generasi yog
dgunis pula, yang senantiuasa berpegang kepada aja -
ran islum yeup wurnd,

e
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2. Pesaantren Al Urwatul Wutsqa sebagal lembaga rendie
dilkan yang berstatus swagta, didirikan oleh seora=
rang tokoh hasyarakat, seorang Ulama yaitu Al Mu
karram K. H. Abd. Muin Yusuf, dengan uendapat dulu
ngan dari pemerinteh dan wasyarakat seteupat, Rantu
an dari berbagal pikak itu diberikan adalah karena
berkat kepercayaannya kepada Pesantren inl dalam ne
ueubawakan missinya menyebarkan ajaran islam yang
uurnd,

e Pesantren pl Urwatul Wutsqa sebagal lembaga pondie
dikan dalam mengembangkan wissinya, menganut slsten
gabungan atau kenvigurasi, Yaitu. gabungan antara
slgten Zorwal atau sistenm madrasah dengan sisten
non formal atau tradisional sebagal ciri khas pesan
tren, haluana dengan sistew itu pesantren; Pesant =
ren dahulu diakul telah banyak wenelorkan ulama- u
lama pewimpin bangsa,

Ls Pesantren Al Urwatul Wutsga dalam usaha uengembangisa
kan kualitas sautrinya, wenempuh jalan dengan usaha
ﬁenggunaan waktu secara efektif dan eficien dalan
menyelesaikan target kurikulum, meningkatkan kualie
tas bahusa, khusunya bahasa prab dan ba hasa Ingge=-
ris dan meupercayalkan pongelolaannya kepada Ustaze
ustaz dan guru- guru yang Qualifaid untuk mendidilk
dan meuimpin para santrl, wenuju kepada tujuan weme
bentuk calon- calon kader ulauma yang intelek,
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wm" Mﬁ ¢ il.n.

i.

Se

b

Langlkalie linighah lkobd Julssanaun yung diteupuh oleh

pesantron inl telal weuperlihatkan hasll yanz wouuus

aclkan, oleh kurcna itu langkah kobl jakscanaan yang
teluh dijulunkan §tu perlu ditoruskan, disampling
perlu pula meuperhatikan lunglkahe— langlkah lkebd Juke
sanaan lein yung dapat wenopang kebdjaltcanuan yang
dilaiccunakon sokarang ini, untuk lobibh meninglkatlan
Usaha, lebih wenipgkathkun luwlitas santril,
Posuntren perlu untule nengadalian studd koaparati?
dil pozuntron=- pouantron yang dianggap berhacil dae
law mengelola, uwenjulaunkan programnya, nasulkane ua
puliun yang diporolel dard gtudi kompurﬁtif itu, di
Jadika scebagal alat perbandingun dengan apa yang di
lakcanuliaun Jdil peca utren AL Urvatul (utoqe, kozudi
an dikowparacikun untuk keuudicn di terapkan, agar
bloa wendupuathan hacil melebild apa yang dicapul
Bekurang ind,

Kelouwpok studl santrl yang ada, perlu ditinghkatlen
keglatunnya uwlosilanya nengadalian keglatan louwba cor
das ceruut antur kelompok studl, cerdas curmat bu=
hasa Arabd dan babaca Inggerds, Pendddikan Horal
Panca 51la, Pedouwun Pengbuayatan dun Pengaualan Fan
ca Sila dau lain- lain bildung studl,

Munglein tidul berlebiban jika penuliu menyurankan

wgar Syadlkibul Mathad boruckon uutuk wewinta teuuga
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pongajar durl lesir, yung ddoauping bongajarkan bahasa )
rab, Jjuga dapat mongujur Al (Rrtan dengan Jajuldoya, cow

bagaimuna yung ada pada pecuutrone posantren lain -

X
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